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MOTTO 
  وُم يبَِأ نع 
يه َيلَع ُ هللّا يَلَص يه يبَّنلا ينَع ُه نَع ُ هللّا ي
يضَر ىَس ييذَّلَاو َف َنأ رُق لا اَذَه ا وُدَه اَع َت : َلَاق َمَلَسَو
)هيلع قفتم( اَهيلَقَع يفِ ََدَبلأا َنيم اَتَّلَف َت ُّدَشَأ َُوَلَ يهيدَييب ٍدَّمَُمُ ُس  ف َن 
“Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Jaga dan 
rawatlah al-Qur’an ( menghaafal dan mengamalkannya), demi Allah yang jiwaku 
ada ditangan-Nya, sungguh al-Qur’an lebih cepat lepas (hilang dari hafalan) 
daripada lepasnya unta dari ikatanya” [Muttafaqun Alaihi](Imam Nawawi, 2015: 
601). 
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ABSTRAK 
Suci Indah Wardani, 2019, Manajemen Pembelajaran BTA di TPA Jami’atul 
Hidayah sempol, potronayan, nogosari, boyolali tahun 2019, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas IlmuTarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Muh. Irfan Syaifuddin,. M.H.I 
Kata Kunci : Manajemen pembelajaran, BTA 
Memberikan pendidikan kepada anak tidak hanya di lembaga formal saja, 
tetapi juga perlu dimasukkan ke lembaga non formal untuk menambah wawasan 
anak tentang pendidikan keIslaman.Seperti mengikuti TPA.Lembaga-lembaga 
pendidikan saat ini sangat mengedepankan anak-anak yang fasih membaca dan 
hafal al-Qur’an minimal juz 30 dengan baik.Mengajar TPA perlu adanya 
manajemen yang tepat yang harus digunakan oleh seorang ustadz-ustadzah dalam 
memberikan pembelajaran, supaya tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai.Pembelajaran yang diterapkan di TPA Jami’atul Hidayah sempol yaitu 
anak diajarkan membaca iqro’ dan setiap pertemuan memiliki target dalam 
membaca iqro’. Alokasi waktu di TPA tersebut dalam satu kali pertemuan adalah 
60 menit dengan beberapa materi yang disampaikan.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “Manajemen pembelajaran BTA Santri di TPA Jami’atul Hidayah 
Sempol, Potronayan, Nogosari, Boyolali Tahun 2019”. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.Penelitian ini dilaksanakan di TPA Jami’atul Hidayah sempol, dimulai 
dari bulan Februari sampai bulan September 2019.Adapun Subjek dalam 
penelitian ini adalah Ustadz/ah BTA TPA Jami’atul Hidayah sempol, sedangkan 
informan penelitian adalah Ustadz/ah lainnya, Ketua TPA, dan Santri TPA 
Jami’atul Hidayah sempol.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi data dan sumber, teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Aspek Perencanaan: ustadz-ah 
terlebih dahulu mengabsen santri yang datang, selain itu ustadz menyiapkan buku 
iqro’ yang akan diajarkan. 2) Aspek Pengorganisasian: setiap kelas TPA Jami’atul 
Hidayah sempol memiliki 2 kategori ustadz/ah yaitu ustadz/ah pendamping / 
pengajar dan ustadz/ah penanggung jawab kelas. Yang bertugas mengawasi 
perkembangan santri-santrinya. 3) Aspek Pengawasan: menerapkan bimbingan 
belajar bagi santri yang ketinggalan materi. Yang kemampuannya masih dibawah 
predikat baik. 4) Aspek Evaluasi: TPA menerapkan tes sumatif untuk penilaian 
UTS dan tes formatif untuk penilaian UAS untuk mengisi nilai Rapor. Kemudian 
untuk BTA menggunakan tes lisan yaitu membaca iqro’, menulis iqro’ dengan 
cara ustadz-ah mendekte santri menulis, dan hafalan juz 30. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Lembaga pendidikan yang terkenal di dunia biasanya disebabkan 
karena lembaga tersebut memiliki segudang prestasi yang bisa dipamerkan 
dan di banggakan di hadapan masyarakat dunia. Dampaknya akan menjadi 
favorit para orangtua dan para murid. Awalnya lembaga itu belum terkenal. 
Kerja keras dan manajemen yang disusun sempurna oleh para pengurus dan 
pegawai-pegawai yang bekerja disana membuat tujuan itu bisa tercapai. 
Ibarat dari tidak ada menjadi ada. 
Adanya lembaga pendidikan yang baik pasti memiliki manajemen 
yang baik. Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, diperlukan 
manajemen yang baik dan dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
Manajemen yang baik menentukan baik buruknya pembelajaran, 
pembelajaran dapat berhasil karena adanya manajemen yang tepat. Guru 
dapat mempersiapkan materi dengan terarah dan murid akan lebih 
bersemangat dalam belajar ketika materi mudah dipahami.  
Seperti yang kita ketahui bahwa kita diperintahkan untuk  
mempelajari apapun yang ada disekeliling kita. Sebagaimana firman Allah 
swt dalam Q.S. al-Mujadilah (58): 11 yang berbunyi :  
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  ف َي ا وُحَّسَف َت  مُكَل َل ي
يق اَذيا آ و ُنَمَاءَن ي
يذَّلااَهُّ َييأ َس َن ييذَّلا ُ َّللّا   يعَف ر َي  اوُزُش نا َل ي
يق اَذيإَو   مُكَل ُ َّللّا يح
 ر ييبَخ َن وُلَم ع َت َا يبِ ُ َّللّاَو ٍتَجَرَد َم ل
يع لا  اوُتُوأ َن ييذَّلاَو  مُك ن
يم ا و ُنَماَء 
Artinya : hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 
“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-
Mujadilah (58): 11). 
Bayi sejak di dalam kandungan saja dianjurkan untuk dikenalkan 
tentang Islam dan Tuhannya dengan di putarkan murottal atau diajak 
berbicara dengan bahasa yang baik. Orangtua adalah madrasah pertama bagi 
anak. Anak-anak di usia 7 sampai 12 tahun adalah masa-masa yang mudah 
sekali terpengaruh oleh lingkungan. Semua bentuk pengetahuan yang ia 
dapatkan akan ditelan secara mentah-mentah baik pengetahuan umum 
maupun pengetahuan islam.  
Dalyono (2010: 97) menyatakan bahwa tahap perkembangan 
intelektual masa anak bersekolah (umur 7 sampai dengan 12 tahun) 
memiliki ciri pribadi antara lain: kritis dan realistis, banyak ingin tahu dan 
suka belajar, adanya perhatian terhadap hal-hal praktis dan konkret dalam 
kehidupan sehari-hari, mulai timbul minat terhadap bidang-bidang pelajaran 
tertentu, sampai umur 11 tahun anak suka minta bantuan kepada orang 
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dewasa dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya, mendambakan angka-
angka raport yang tinggi tanpa memikirkan tingkat prestasi belajarnya. 
Perkembangan intelektual anak harus selalu diperhatikan. Pendidik 
dan orangtua perlu bekerja sama dalam peningkatan intelektual anak. 
Pendidikan tidak hanya tentang kemampuan anak yang bersifat umum akan 
tetapi juga bersifat keislaman, bahkan pendidikan keislamannya harus lebih 
dominan. Ketika orangtua sudah tidak sanggup memberikan pendidikan 
tersebut, mereka dapat menyalurkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan 
formal maupun pendidikan non formal. 
Pendidikan non formal dalam proses penyelenggaraannya memiliki 
suatu sistem yang terlembagakan, yang di dalamnya terkandung makna 
bahwa setiap pengembangan pendidikan non formal perlu perencanaan 
program yang matang, melalui kurikulum, isi program, sarana prasarana, 
sasaran didik, sumber belajar, serta faktor-faktor yang satu sama lain tidak 
dapat dipisahkan dalam pendidikan non formal (Kamil, 2011: 14). 
Memberikan pendidikan kepada anak tidak hanya di sekolah saja, 
tetapi juga perlu dimasukkan ke lembaga non formal untuk menambah 
wawasan anak tentang pendidikan keislaman. Seperti menyuruh anak untuk 
mengikuti TPA. Di TPA anak akan mendapat pengetahuan lebih banyak 
dari pada hanya di sekolah.  
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah lembaga non formal yang 
dikelola oleh para pemuda-pemudi masjid guna mencerdaskan generasi 
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selanjutnya paham tentang Islam dan apa yang ada di dalamnya. Banyak 
materi yang dipelajari di TPA untuk bekal pemahaman dan pengetahuan 
tentang Islam. Mulai dari juz’amma, do’a-do’a, adab makan, tatacara sholat, 
wudhu, menghormati orang yang lebih tua dan BTA.  
Baca Tulis al-Qur’an diajarkan kepada anak untuk memudahkan anak 
memahami Islam sejak dini, karena pedoman orang Islam adalah al-Qur’an 
dan hadist yang penulisannya menggunakan bahasa arab. Para ulama yang 
ingin mengkaji tentang islam pun pertama kali harus faham betul tentang 
bahasa Arab dan dalam mempelajari bahasa Arab lebih dulu mereka harus 
memahami kaidah baca tulis al-Qur’an. Kaidah Baca tulis al-Qur’an sangat 
banyak mulai dari tajwid, makhorijul huruf, dan cara membacanya. Semua 
itu perlu dipelajari dan dibimbing oleh guru atau pengajar dengan metode 
dan model pembelajaran yang tepat.  
Model pembelajaran dalam TPA hampir sama dengan pembelajaran di 
sekolah. Bedanya adalah dalam penyampaian materinya, TPA lebih 
memfokuskan dalam pembelajaran Islam dan pengetahuan tentang 
keIslaman. Sistem pengelolaan dalam lembaga TPA biasanya ketua dan para 
ustadz-ustadzahnya bekerja sama untuk mencerdaskan dan menanamkan 
kepada santrinya untuk mencintai al-Qur’an. Jika di lembaga formal 
pengajarnya minimal harus berpendidikan strata 1, sedang di lembaga TPA 
remaja usia 17 tahun sudah boleh ikut mengajar di TPA. 
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Setiap mengajar guru dituntut terlebih dahulu menyiapkan materi yang 
akan disampaikan, agar pembelajaran bisa berjalan dengan lancar. Membuat 
evaluasi yang sesuai dengan materi, untuk membuat santri lebih paham. 
Meskipun usia pengajar masih 17 tahun, akan tetapi tetap dituntut untuk 
dapat menjadi pengajar yang bertanggungjawab.    
Lembaga pendidikan baik formal maupun non formal, pasti memiliki 
visi, misi dan tujuan untuk memajukan lembaganya tersebut. Untuk 
mewujudkan visi, misi, dan tujuan tersebut memerlukan adanya strategi atau 
cara-cara tertentu yang disebut dengan manajemen. Manajemen diperlukan 
untuk menjadi tolak ukur keberhasilan dalam mengelola sebuah lembaga 
tersebut menjadi lebih baik. Karena didalam manajemen berisi langkah-
langkah yang harus diterapkan. Ada banyak yang harus dilakukan mulai dari 
perencanaan awal, pelaksanaan, sampai evaluasi. 
Menurut Terry yang dikutip Syafaruddin, menyatakan bahwa 
manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang 
masing-masing bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun 
keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan semula (Syafaruddin, 2005: 156). 
Manajemen diperlukan untuk mengelola pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Agar 
tujuan tersebut bisa tercapai perlu adanya kerjasama antar warga sekolah 
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baik kepala sekolah, guru, maupun murid. Guru atau pendidik dalam 
perspektif Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik, baik potensi kognitif, afektif maupun 
psikomotorik sesuai dengan nilai- nilai Islam (Rusmaini, 2011: 97). 
Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, termasuk juga 
organisasi pendidikan, karena tanpa manajemen semua akan sia-sia dan 
pencapaian tujuan akan lebih sulit. Manajemen diperlukan untuk mencapai 
tujuan, menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling 
bertentangan, dan mencapai efisiensi dan efektivitas (Handoko, 2009: 6). 
Prestasi  dalam pendidikan serendah apapun perlu adanya pengakuan atau 
bukti berupa sertifikat atau bentuk pengakuan lainnya.  
Masyarakat dalam menilai lembaga pendidikan tersebut, mereka akan 
melihat bagaimana manajemen yang digunakan di lembaga pendidikan 
tersebut melalui kinerja guru dan pelayanan yang diberikan kepadanya. 
Penilaian masyarakat atau para orangtua akan dilihat dari cara guru dalam 
memberikan pelayanan belajar terhadap anak-anaknya, karena guru 
berperan penting dalam proses pembelajaran yang membuat tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
Guru memiliki kewenangan mutlak dalam proses pembelajaran. Guru 
memiliki tugas mengajar dan mendidik siswa agar mau belajar sesuai 
kehendaknya sendiri dengan tetap disesuaikan dengan kurikulum dan tujuan 
pembelajaran yang ada. Mulai dari perencanaan sampai evaluasi 
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pembelajaran guru harus mampu melaksanakannya. Evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan anak didiknya memahami materi yang telah 
disampaikan dengan menggunakan tes lisan maupun tes tertulis. Guru dalam 
dunia pendidikan non-formal yang berbasis keislaman dikenal dengan 
sebutan ustadz-ustadzah.  
Objek penelitian ini yaitu TPA Jami’atul Hidayah Sempol. Hasil dari 
wawancara dengan Roni Prasetyo selaku ketua TPA Jami’atul Hidayah 
Sempol (Sabtu, 23 Februari 2019) pembelajaran di TPA berlangsung kurang 
lebih 60 menit. Materi BTA dasar hanya diberikan di jenjang kelas 1 sampai 
3. Sedang Tajwid akan diberikan dijenjang  kelas atas (4 sampai 6). 
Pembelajaran di TPA tersebut menggunakan metode talaqqi yaitu santri 
bertemu langsung kepada ustadz-ustadzah. Setiap kelas memiliki dua ustadz 
atau ustadzah sebagai guru pengampu yang bertugas mengawasi 
perkembangan setiap santri di kelas masing-masing. Ustadz-ustadzah 
memberikan materi dan mengajari santrinya sampai paham. Banyak materi 
yang disampaikan mulai dari ibadah, adab, cerita Islam, membaca, mengaji, 
dll.  
Pembelajaran yang diterapkan di TPA Jami’atul Hidayah sempol yaitu 
anak diajarkan membaca iqro’ dengan baik dan setiap pertemuan memiliki 
target dalam membaca iqro’. Alokasi waktu di TPA tersebut dalam satu kali 
pertemuan adalah 60 menit dengan beberapa materi yang disampaikan.  
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Penelitian ini lebih memfokuskan pada manajemen pembelajaran 
BTA di TPA Jami’atul hidayah sempol. BTA sangat penting untuk 
diajarkan kepada anak untuk dapat mempelajari isi al-Qur’an pedoman 
hidup umat Islam. Selain itu, lembaga-lembaga pendidikan saat ini sangat 
mengedepankan anak-anak yang fasih membaca dan hafal al-Qur’an 
minimal juz 30 dengan baik. Dalam dunia kerja maupun dalam penerimaan 
peserta didik baru di lembaga pendidikan formal.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian mengenai bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an Santri di TPA Jami’atul 
Hidayah Sempol, Potronayan, Nogosari, Boyolali. Dengan harapan agar 
lembaga pendidikan tersebut dapat memperoleh nilai tambah yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan mutu atau kualitas lembaga sebagai 
salah satu organisasi yang ikut andil dan mempunyai peranan besar dalam 
mencerdaskan putra putri bangsa yang berakhlaqul karimah.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diuraikan identifikasi 
masalah sebagai berikut :  
1. Keterbatasan waktu dalam mengajar akan tetapi semua materi 
tersampaikan padahal jumlah santri dalam satu kelas terbilang banyak.  
2. Setiap tingkatan kelas yang memiliki dua guru pengampu dengan tugas 
yang proporsional sehingga manajemen dapat tercapai.  
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C. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka berdasarkan 
indentifikasi masalah, masalah yang akan diteliti dalam penelitian berbatas 
pada “Manajemen Pembelajaran BTA Santri kelas I sampai III di TPA 
Jami’atul Hidayah Sempol, Potronayan, Nogosari, Boyolali tahun 2019”. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Bagaimana Manajemen Pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur’an Santri di TPA Jami’atul Hidayah Sempol, Potronayan, 
Nogosari, Boyolali Tahun 2019 ?”. 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah untuk mengetahui 
“Manajemen Pembelajaran BTA Santri di TPA Jami’atul Hidayah Sempol, 
Potronayan, Nogosari, Boyolali Tahun 2019”.  
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 
a. Manfaat Teoritis 
1) Menambah wawasan guna mendorong para orangtua dan tenaga 
kependidikan di TPA serta masyarakat untuk mengadakan 
penelitian. 
2) Sebagai bahan informasi ilmiah dan bahan pijakan bagi penelitian 
selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 
1) Bagi orangtua, sebagai masukan untuk lebih memperhatikan dan 
memahami akan arti pentingnya belajar tentang baca tulis al-qur’an 
dalam keluarga terhadap pendidikan islam anak.  
2) Bagi anak, agar digunakan sebagai acuan dalam membaca al-
qur’an dengan baik dan benar.  
3) Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini akan menjadi acuan dalam 
mengambil keputusan untuk menerapkan pola pembelajaran yang 
sesuai kepada peserta didik sehingga terbentuklah kepribadian anak 
yang baik sesuai yang diajarkan Rosulullah SAW. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI  
1. Manajemen Pembelajaran  
a. Pengertian Manajemen  
Luther Gulik dalam Handoko mendefinisikan manajemen 
sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara 
sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama ini 
lebih bermanfaat bagi kemanusiaan (Handoko, 2009: 11). 
Menurut Harold koontz dan Cyril O’Donel dalam eka prihatin 
mendefinisikan manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan 
tertentu melalui kegiatan oranglain. Dengan demikian Manajer 
mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas oranglain yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan 
pengendalian (Eka Prihatin, 2011:2). 
Manajemen dalam arti luas, menunjuk pada rangkaian kegiatan 
dari perencanaan akan dilaksanakannya kegiatan sampai penilaian. 
Sedangkan dalam arti sempit, terbatas pada inti kegiatan nyata, 
mengatur atau mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan 
personil yang melaksanakan, pengaturan sarana pendukung, 
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pengaturan dana, dan lain lain tetapi masih terkait dengan kegiatan 
nyata yang sedang berlangsung (Suharsimi, 2012: 2). 
Manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian yang berupa 
proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang 
tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien 
(Suharsimi, 2012: 3). 
Manajemen adalah kekuatan utama dalam organisasi yang 
mengkoordinir berbagai kegiatan bagian-bagian sub sistem serta 
berhubungan dengan lingkungan. (Syafaruddin, 2005: 70) 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian yang di 
dalamnya memuat aktivitas mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
sampai dengan evaluasi yang dilakukan agar tujuan yang diinginkan 
dapat terwujud.  
b. Pengertian Pembelajaran  
Belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan pembelajaran 
dipandang sebagai proses kegiatan menggerakkan orang-orang untuk 
belajar (Heryati dkk,  2014: 179). 
Pembelajaran adalah suatu yang diambil manfaatnya dari setiap 
objek yang dipelajari. Hikmah pada setiap aktivitas belajar yang 
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dilakukan terhadap semua objek yang diamati secara langsung atau 
indrawi ataupun tidak langsung, berupa pengayaan informasi tertentu 
(Basri, 2015: 21). 
Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, pembelajaran adalah proses interaktif antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar (UU SISDIKNAS No.20 th. 2003 pasal 1). 
Berdasarkan penjelasan E. Mulyasa pembelajaran pada 
hakekatnya adalah interaksi peserta didik dengan lingkungannya 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
pembelajarkan siswa dalam belajar sebagaimana memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Mulyasa, 2010: 
100). 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai 
yang baru. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam 
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan 
menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran (Heryati, dkk,  
2014: 166). 
Pembelajaran juga berarti meningkatkan kemampuan-
kemampuan koqnitif (daya pikir), afektif (tingkah laku), dan 
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psikomotorik (keterampilan siswa). Kemampuan-kemampuan tersebut 
dikembangkan bersama dengan perolehan pengalaman belajar. 
Pembelajaran yang memiliki peran utama adalah guru atau pendidik. 
Al-Gazali dalam bukunya Mahmud, menyatakan bahwa tugas utama 
pendidik adalah menyempurnakan, membersihkan, dan menyucikan 
hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah (Mahmud, 2014: 
168). 
Pendidik dalam Islam adalah setiap orang dewasa yang karena 
kewajiban agamanya bertanggungjawab atas pendidikan dirinya dan 
orang lain (Mahmud, 2014: 165). Sebagai pemegang amanat, seorang 
pendidik bertanggung jawab atas amanat yang diserahkan kepadanya. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah berikut :  
 َّنلا َ  يَْب  مُت  مَكَح  اَذ
ياَو  َاهيل  َها لىيا يتنمَ  لْا اوُّدَؤ ُت  َنأ  مُُكرُم يأ َالله َّنيإدَع ل يبِ ا وُمُك َتَ  َنا يسا   يل
  ( ًا  ي يصَب اًع   ي َيسَ َناَك َالله َّن
يا  يهيب  مُكُظ
يَعي ا َّميعين يالله َّنيا58 )  
“Sesungguhnya Allah telah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
menyuruh kamu apabila menetapkan hakim diantara kalian supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberikan 
pengajaran yang sebaik – baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (Q.S AN-Nisa’ (4): 58)  
Pendidik merupakan salah satu komponen yang harus 
diperhatikan dalam manajemen pembelajaran. Pada dasarnya 
manajemen pembelajaran merupakan pengaturan semua kegiatan 
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pembelajaran, baik kegiatan pembelajaran yang dikategorikan dalam 
kurikulum inti maupun penunjang, berdasarkan kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh kementerian pendidikan Nasional atau Kementerian 
Agama. 
Menurut Ardiansyah dalam Rukajat, Manajemen pembelajaran 
dalam arti luas berisi proses kegiatan mengelola bagaimana 
membelajarkan si pembelajar dengan kegiatan yang dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan 
penilaian. Sedang dalam arti sempit manajemen pembelajaran 
diartikan sebagai kegiatan yang perlu dikelola oleh guru selama 
terjadinya proses interaksi dengan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran (Ajat Rukajat, 2018: 5). 
Ambarita dalam Rukajat, manajemen pembelajaran adalah 
kemampuan guru dalam mendayagunakan sumberdaya yang ada, 
melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerjasama, 
sehingga diantara mereka tercipta pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan di kelas secara efektif dan efisien (Ajat Rukajat, 
2018: 5). 
Menurut Ibrahim Bafadhal dalam Heryati, Manajemen 
pembelajaran adalah segala usaha pengaturan proses belajar mengajar 
dalam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien (Heryati dkk,  2014: 167). Menurut arti luas, manajemen 
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pembelajaran adalah serangkaian proses kegiatan mengelola 
membelajarkan pembelajar-peserta didik yang diawali dengan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, atau pengendalian, dan 
penilaian. 
Pendidik bertindak sebagai manajer dalam manajemen 
pembelajaran. Dengan demikian, pendidik memiliki wewenang dan 
tanggung jawab untuk melakukan beberapa langkah kegiatan 
manajemen yang meliputi perencanaan pembelajaran, 
pengorganisasian pembelajaran, pengendalian (mengarahkan), serta 
mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan (Heryati, dkk,  2014: 
168). 
Manajemen pembelajaran merupakan suatu istilah yang 
digunakan dalam dunia pembelajaran, yang terdiri dari dua kata. Kata 
pertama “manajemen” yaitu penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran. Sedangkan kata yang kedua adalah 
“pembelajaran” yang berarti proses, cara, perbuatan yang menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar (Alwi dkk, 2002: 17). 
c. Fungsi Manajemen Pembelajaran  
Sejalan dengan sejarah perkembangan dan berdasarkan situasi 
penerapannya, manajemen meliputi berbagai fungsi. Menurut Morris 
fungsi manajemen adalah rangkaian kegiatan wajar yang telah 
ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara satu 
34 
 
dengan yang lainnya, dan dilaksanakan oleh orang – orang atau 
lembaga yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan – kegiatan 
tersebut (Sudjana, 2004: 48-49). 
Menurut Henry Fayol dalam Hikmat (2011: 28-29) fungsi 
manajemen yaitu planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), coordinating (pengoordinasian), commanding 
(pengarahan), dan controlling (pengawasan). George R. Tarry 
menambahkannya dengan fungsi actuating, yaitu penggerakan. 
1) Planning (Perencanaan pembelajaran) 
Planning (Perencanaan) merupakan fungsi awal manajemen. 
Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan 
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang 
akan datang. Waterson mengemukakan bahwa pada hakekatnya 
perencanaan merupakan usaha sadar, terorganisasi, dan terus menerus 
dilakukan untuk memilih alternatif yang terbaik dari sejumlah 
alternatif tindakan guna mencapai tujuan (Sudjana, 2004: 57). 
Menurut  Terry dalam Majid perencanaan adalah menetapkan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai 
tujuan yang digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan 
keputusan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mmengadakan 
visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola 
tindakan untuk masa depan. (Majid, 2012: 16) 
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Perencanaan pengajaran dilakukan dalam rangka 
mempersiapkan alternatif-alternatif pemecahan masalah guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan secara realistis yang berpedoman 
kepada tujuan-tujuan yang telah ditetapkan secara jelas dan terperinci. 
(Suprihatiningsih, 2016: 12) 
Langkah-langkah perencanaan pembelajaran dalam satuan 
pendidikan yaitu, (1) menganalisis tujuan dan karakter mata pelajaran, 
(2) menganalisis sumber belajar dan kendala-kendalanya, (3) 
menganalisis karakter siswa (4) menetapkan tujuan dan isi 
pembelajaran, (5) menetapkan strategi pengorganisasian isi 
pembelajaran, (6) menetapkan strategi penyampaian pembelajaran, (7) 
menetapkan srategi pengolahan pembelajaran, dan (8) 
mengembangkan prosedur hasil belajar.  
Langkah – langkah perencanaan program pendidikan nonformal 
Secara sederhana meliputi persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Pada 
langkah persiapan dilakukan telaah jenis program yang akan 
dilaksanakan, telaah tentang kebutuhan belajar masyarakat. Cara 
penyusunan program dengan melakukan identifikasi potensi dan 
seleksi sasaran program, pengelolaan data, menyusun proposal, 
menjadi motivator bagi peserta didik, dan melaksanakan evaluasi hasil 
belajar (Sudjana,2004:103). 
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Perencanaan dapat dibagi menjadi tiga: perencanaan jangka 
pendek, perencanaan jangka menengah, dan perencanaan jangka 
panjang. Membuat perencanaan atau planning sebelum aktivitas 
adalah sebuah keharusan. Perencanaan dalam proses pembelajaran 
meliputi persiapan materi yang akan disampaikan, strategi yang tepat 
untuk digunakan, metode, dan menyiapkan alat dan bahan yang ingin 
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran.  
2) Organizing / Actuating (Pelaksanaan Pembelajaran) 
Menurut Filippo dan Musinger Dalam Sudjana 
Pengorganisasian adalah kegiatan merancang dan menetapkan 
komponen pelaksanaan suatu proses kegiatan. Komponen tersebut 
terdiri atas tenaga manusia, fungsi dan fasilitas. Secara lebih khusus 
dikemukakan bahwa pengorganisasian ialah kegiatan menetapkan 
sumber daya manusia yang dilibatkan dalam suatu kegiatan, 
menetapkan tugas setiap orang yang terlibat dalam kegiatan, dan 
menyusun aturan kegiatan yang telah dimuat dalam ketentuan 
lembaga (Sudjana, 2004: 106).  
Sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan proses 
pembelajaran adalah guru dan murid. Lembaga pendidikan non formal 
menyebutnya dengan ustadz-ustadzah dan santri. Pengertian 
pengorganisasian dalam pendidikan formal hampir sama dengan 
pendidikan nonformal.  
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Pengorganisaian dalam pendidikan nonformal adalah usaha 
mengintegrasikan sumber daya manusia dan non-manusia yang 
diperlukan kedalam satu kesatuan untuk melaksanakan kegiatan 
sebagaimana telah direncanakan dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan terlebih dahulu (Sudjana, 2004: 107). 
Fungsi pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses 
pengelompokan orang-orang, tugas-tugas, wewenang, dan tanggung 
jawab sehingga terwujud organisasi yang dapat digerakkan sebagai 
kesatuan yang utuh untuk mencapai tujuan.  
Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi suatu yang sangat 
penting dalam upaya mewujudkan kualitas lulusan pendidikan. 
Seorang guru harus memiliki kemampuan melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik dan benar.  
Pelaksanaan manajemen pembelajaran adalah melakukan atau 
melaksanakan strategi-strategi dan metode mengajar yang telah 
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus dapat 
berkomunikasi kepada muridnya dalam rangka menyampaikan materi 
guna mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan setelah persiapan 
pembelajaran selesai. Melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 
strategi dan metode yang sudah disiapkan. Pelaksanaan pembelajaran 
adalah proses dari awal guru salam sampai selesainya jam pelajaran. 
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Keberhasilan seorang ustadz-ustadzah dalam mengajar serta 
kemantapan dalam proses pembelajarannya banyak tergantung pada 
langkah-langkah persiapan yang ditempuh sebelumnya. Persiapan 
KBM yang tidak didukung oleh persiapan yang matang (tidak 
mempersiapkan dan mempertimbangkan segala sesuatu) dengan baik 
maka ustadz-ustadzah akan tampil dalam keadaan bingung dan 
ragu,karena target dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tidak 
jelas (Direktorat PD Pontren, 2013: 95). 
Langkah-langkah persiapan yang harus dipenuhi seorang ustadz-
ustadzah (persiapan harian) antara lain : (Direktorat PD Pontren, 2013: 
95-96). 
a. Mempersiapkan diri untuktampil dihadapan snatri sebagai 
pengajar.  
b. Memakai pakaian yang sopan dan baik sesuai aturan.  
c. Memilih strategi dan metode yang tepat.  
d. Menyiapkan pokok-pokok bahasan yang akan disajikan serta 
langkah dan cara yang dilakukan pada saat KBM berlangsung.  
e. Menyiapkan program kegiatan harian dan mingguan untuk santri. 
f. Menyusun PKM dan PKH seacara teratur dan disimpan dengan 
baik untuk bahan evaluasi.  
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3) Controlling (Pengawasan) 
Controlling atau pengawasan sering disebut pengendalian, 
adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan 
penilaian dan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat 
diarahkan kejalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang 
sudah digariskan (Mustari, 2014: 10). 
Pengawasan dalam dunia pendidikan diistilahkan supervisi yang 
artinya memberikan arahan, bimbingan, dan pembinaan. Pengawasan 
dalam hal ini difokuskan pada proses pelaksanaan pembelajaran yang 
didukung oleh faktor kemampuan, kemauan, dan ketersediaan waktu 
bagi ustadz-ustadzah.  
Fungsi pengawasan akan dilaksanakan sesudah semua fungsi 
manajemen yang lainnya selesai dilaksanakan. Fungsi pengawasan 
adalah kegiatan untuk meneliti, menelaah, membandingkan, atau 
mengukur pelaksanaan maupun hasil pekerjaan yang telah dilakukan, 
apakah sudah sesuai rencana ataubelu, sekaligus untuk mendapat 
umpan balik dari aktivitas yang dilakukan (Direktorat PD Pontren, 
2013: 22). 
4) Evaluasi Pembelajaran  
Di TK/TP al-Qur’an kegiatan evaluasi lazim disebut dengan 
munaqosah. Evaluasi pembelajaran didefinisikan sebagai upaya dan 
proses memilih, mengumpulkan, serta menafsirkan informasi tentang 
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pertumnuhan, perkembangan, kemajuan, perubahan, serta kemampuan 
yang menjangkau berbagai aspek perkembangan (Direktorat PD 
Pontren, 2013: 81). 
Menurut Mehren dan Lehman, evaluai adalah suatu proses 
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 
diperlukan untukmembuat alternatif-alternatif keputusan. (purwanto, 
2004: 3). Kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses 
yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data 
berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.  
Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti 
bahwa evaluasi (dalam pengajaran) merupakan kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara berkesinambungan. Prosedur evaluasi 
mana yang akan dipakai untuk menilai hasil pengajaran tersebut harus 
dikaitkan dan mengacu kepada bahan dan metode mengajar yang 
digunakan dan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Fungsi 
evaluasi didalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan 
evaluasi itu sendiri.  
Cronbach dan Stufflebeam mengatakan bahwa Proses evaluasi 
bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi 
digunakan untuk membuat keputusan (Suharsimi, 2013: 3). 
Pencapaian tujuan pembelajaran berupa prestasi belajar merupakan 
hasil dari kegiatan belajar-mengajar.  
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Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran dapat 
dikelompokkan menjadi empat fungsi : untuk mengetahui kemajuan 
dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau 
melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu, untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran, untuk 
keperluan bimbingan dan konseling, dan untuk keperluan 
pengembangan dan perbaikan kurikulum lembaga pendidikan yang 
bersangkutan (Purwanto, 2004: 5-7). 
Selanjutnya, selain memiliki fungsi-fungsi diatas evaluasi juga 
memiliki fungsi psikologis yang cukup signifikan agi siswa maupun 
bagi guru dan orangtuanya. Bagi siswa penilaian guru merupakan alat 
bantu untuk mengatasi ketidakmampuan dalam menilai kemajuan 
dalam dirinya sendiri (Muhibbinsyah, 2013: 141). 
Selain itu, evaluasi juga memiliki tujuan diantaranya: untuk 
mengetahui tingkat kemajuan yang dicapai oleh santri dalamkurun 
waktu proses belajar tertentu, untuk mengetahui posisi atau 
kedudukan santri dalam kelompok kelasnya, untuk mengetahui tingkat 
usaha santri dalam belajar. Untuk mengetahui tingkat gaya guna dan 
hasil guna metode mengajar yang telah digunakan ustadz-ustadzah 
(Muhibbinsyah, 2013: 140). 
Evaluasi berfokus pada upaya untuk menentukan tingkat 
perubahan yang terjadi pada hasil belajar. Hasil belajar tersebut 
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biasanya diukur dengn test. Tujaun evaluasi yaitu untuk menentukan 
tingkat perubahan yang terjadi, baik secara statistik maupun secara 
edukatif (Busro, 2017: 187). 
Jenis evaluasi dibagi menjadi empat golongan, yaitu Test 
Formatif  berarti penilaian yang dilakukan pada setiap akhir satuan 
pelajaran, dan fungsinya untuk memperbaiki proses belajar mengajar 
atau memperbaiki program satuan pelajaran. Test Sumatif  berarti 
penilaian yang dilakukan tiap caturwulan atau semester, berfungsi 
untuk menentukan angka atau hasil belajar siswa dalam tahap-tahap 
tertentu (Purwanto, 2004: 108). 
2. Baca Tulis Al – Qur’an  
a. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an 
Secara etimologi kata baca adalah bentuk kata benda dari kata 
kerja “membaca”. Menurut bahasa arab dalam kamus al- munawwair 
yaitu Qara’a-Qira’atan-Qur’an yang berarti membaca (Munawwir, 
2002: 1101). 
Menurut KUBI, membaca diartikan “melihat tulisan dan 
mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis itu” (Purwadarminta, 
2018:75). Khusus dalam membaca al-Qur’an harus dibarengi dengan 
kemmpuan mengetahui ilmu tajwid dan mengaplikasikannya dalam 
membaca teks. Hal ini bisa dipahami dari perintah membaca Al-
Qur’anyaitu firman Allah Qs. Al-Muzzamil (73): 4  
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( ًلً ييت ر َت َنآ رُق لا يل
يهتَرَو ...٤)  
Artinya : “ dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan –lahan” 
(Q.S. al-Muzzamil (73): 4) 
 
Membaca adalah suatu bentuk aktivitas manusia. Kita tidak bisa 
membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa menggunakan pikiran 
karena itu, keberhasilan dalam membaca ditentukan oleh kemampuan 
pembaca menerjemahkan apa yang ingin dikomunikasikan oleh penulis 
yang berperan sebagai komunikator.  
Membaca merupakan proses yang kompleks. Proses ini 
melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental. Proses membaca 
dimulai dengan sensori visual yang diperoleh melalui pengungkapan 
simbol-simbol grafis melalui indra penglihatan (Rahim, 2007: 12). 
Pada dasarnya membaca meliputi beberapa aspek, yaitu:  
1. Kegiatan visual yaitu yang melibatkan mata sebagai indera.  
2. Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaitu tersusun dari 
bagian awal sampai pada bagian akhir.  
3. Sesuatu yang abstrak (teoritis) namun bermakna  
4. Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan masyarakat tertentu.  
Membaca sangat bermanfaat bagi siswa untuk menambah 
wawasan cakrawala ilmu dan pengetahuan. Manusia dituntut untuk 
memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas. Pengetahuan yang luas 
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dapat dimiliki salah satunya dari kegiatan membaca. Selain membaca 
anak juga harus dapat menulis dengan baik dan benar, karena 
keduanya sangat penting dalam ilmu pengetahuan. 
Selain menyeru anak membaca al-Qur’an, Rosulullah saw juga 
menekankan pentingnya mendidik anak menulis huruf-huruf al-
Qur’an. Anak diharapkan memiliki kemampuan menulis aksara al-
Qur’andengan baik dan benar degan cara imla’ dikte atau menyalin 
dari mushaf (Syarifuddin, 2004: 68). 
Secara umum menulis dapat diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam mengemukakan gagasan pikirannya kepada orang 
atau pihak lain dengan media menulis. Menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia pengertian Menulis diartikan sebagai cara menulis adalah 
membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, 
dan sebagainya), anak-anak sedang belajar, melahirkan pikiran atau 
perasaan seperti mengarang dan membuat surat (Purwadarminta, 
2018: 1304). 
Menulis dan membaca sudah diperintahkan oleh Allah swt 
melalui al-Qur’an. Banyak ayat-ayat Allah yang membahas tentang 
perintah membaca dan menulis. Seperti Q.S. al-Qalam (68): 1-3.  
ن َن وُُرط  سَي اَمَو يمَلَق لاَو ،١  َت َنا آم ٍن و ُن  َج يبِ َكيهَبر 
يةَم عينيب٢  ًر  جََلْ َكَل َّنيإَو َ يَغ ( ٍن و ُن َمَ٣)  
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Artinya :  
“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,berkat nikmat tuhanmu 
kamu (muhammad) sekali kali bukan orang gila. Dan sesungguhnya 
bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya” 
(Q.S. al-Qalam (68): 1-3)  
 
Singkatnya membaca dan menulis ibarat dua sisi mata uang. 
Satu dan lainnya saling menunjang peran dan fungsi masing-masing. 
Membaca dan menulis adalah pekerjaan besar bagi orang-orang 
peradaban (Kuncoro, 2009: 3). 
al-Qur’an adalah kalam Allah sekaligus mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dalam bahasa Arab sampai 
kepada manusia secara at-tawatur (langsung dari Rosul kepada 
umatnya) yang termaktub dalam mushaf  (Daming, 2017: 1). 
al-Qur’an (Qara’a) artinya adalah menyatukan dan 
menggabungkan. al- Qiro’ah artinya menggabungkan huruf-huruf dan 
kata-kata satu sama lain saat membaca. Kata al-Qur’an dikhususkan 
untuk menamakan kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw (al-Qaththan, 2017: 32-33). 
al-Qur’an adalah kitab suci yang Allah turunkan kepada nabi 
Muhammad saw yang dinukilkan secara mutawatir kepada kita yang 
isinya memuat petunjuk bagi kebahagiaan kepada orang yang percaya 
kepadanya berupa aqidah akhlak dan syariat. (Musa, 1991: 1)  
al-Qur’an dijadikan sebagai petunjuk hidup bagi manusia, akan 
tetapi al-Qur’an harus dipahami dengan semestinya. Tanpa memahami 
al-Qur’an secara semestinya, pemikiran dan kebudayaan umat islam 
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akan sulit dipahami. Namun demikian tidak semua orang dapat 
memahami kalimat-kalimat yang ada didalam al-Qur’an. Hal ini 
disebabkan ungkapan al-Qur’an memiliki nilai sastra yang tinggi 
(Daming, 2017: 1). 
Mempelajari al-Qur’an tidaklah mudah. Seseorang harus melalui 
beberapa tahapan untuk dapat mempelajari al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Salah satu tahapan dalam mempelajari al-Qur’an adalah BTA.  
Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an adalah kegiatan 
pembelajaran membaca dan menulis yang ditekankan pada upaya 
memahami informasi pada tahap menghafalkan (melisankan) 
lambang-lambang dan mengadakan pembiasaan dalam 
melafadzkannya serta cara menuliskannya. Adapun tujuan dari 
pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an ini adalah agar dapat membaca 
kata-kata kalimat sederhana dengan lancar dan tertib serta dapat 
menulis huruf dan lambang-lambang Arab dengan rapi, lancar dan 
benar (Srijatun, 2017: 29). 
Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an adalah mengajarkan anak 
dasar-dasar ilmu al-Qur’an seperti pengenalan huruf hijaiyah, cara 
melafadzkan, dan membedakan huruf-huruf hijaiyah. Pada tahap 
selanjutnya juga membahas berkaitan dengan hukum bacaan seperti 
hukum bacaan nun mati, hukum bacaan mim mati, qalqalah, dan 
bacaan mad.  
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Mengenalkan BTA kepada anak bertujuan untuk menanamkan 
pemahaman, penghayatan terhadap isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an 
dan membimbing anak untuk berperilaku baik sesuai ajaran Islam 
serta dapat mencintai al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam.  
b. Dasar Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an  
Pendidikan yang paling mulia di antara pendidikan yang harus 
diberikan orangtua kepada anak adalah pendidikan al-Qur’an. Al-
Qur’an merupakan lambang agama Islam yang paling asasi dan hakiki 
(Syariffudin, 2004: 67).  
Perintah membaca dan menulis al-Qur’an sesuai dengan wahyu 
Nabi Muhammad yang pertama turun yaitu q.s. al-Alaq (96): 1-5 
 يبِ  َأر  قيإ َقَلَخ  ي
يذرلا َكيهَبري سَ 1  َلَع  نيم َناَس نيلإا َقَلَخ َق2   ُمَر   قَلآا َكرَبرَو  َأر   قيإ 3 
 يمَلَق ل يبِ َمَّلَع  ي
يهذلا 4   مَل ع َي  َلَاَم َناَس ن يلإا َمَّلَع5  
Artinya : Bacalah dengan menyembut nama Tuhan mu yang 
menciptakan. Yang menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah dan Tuhanmu lah maha mulia. Yang mengajarkan dengan 
perantara kalam. Mengajarkan manusia tentang apa yang terjadi. (q.s. 
al- Alaq (96): 1-5) 
Dalam ayat tersebut dijelaskan seruan kepada Nabi Muhammad 
saw untuk membaca dan menulis al-Qur’an dengan berulang-ulang 
sampai bisa. Selain itu, Rasulullah saw menyeru kepada para orangtua 
agar tidak lupa mendidik anak-anaknya membaca al-Qur’an 
(Syarifuddin, 2004:67).  
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Selain menyeru mendidik anak membaca al-Qur’an, Rasulullah 
juga menekankan pentingnya mendidik anak menulis huruf-huruf al-
Qur’an. Anak diharapkan memiliki kemampuan menulis aksara al-
Qur’an dengan baik dan benar (Syarifuddin, 2004:68).  
Seperti firman Allah SWT dalam Q.S al-Qalam (68): 1, yang 
berbunyi:  
اَمَو يمَلَق لاَو ،ن (  َن وُُرط  سَي١ )  
 “Nun, demi qalam dan apa yang mereka tulis”. (Q.S al-Qalam (68): 1)  
 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an  
Zakiah Daradjat dkk (2008) dalam jurnal Himmatul, 
menyatakan bahwa isi pengajaran al-Qur’an itu meliputi : (Himmatul, 
2004:14). 
1. Pengenalan huruf hujaiyah, yaitu huruf arab alif sampai ya. 
2. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat 
huruf hijaiyah. 
3. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda 
panjang (mad), tanwin dan sebagainya.  
4. Bnetuk dan fungsi tanda berhenti membaca (waqaf). 
5. Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan 
bermacam-macam qiraat.  
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6. Adabut tilawah, yang berisi tata cara dan etika membaca al-
Qur’an sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.  
d. Tujuan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an  
Menurut Muhammad Abdul Qadir Ahmad (2008) dalam jurnal 
Himmatul, Pembelajaran baca tulis al-Qur’an bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan kepada anak meliputi: (Himmatul, 2014: 
12). 
1. Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah 
ditetapkan.  
2. Kemampuan memahami kitab Allah swt secara 
sempurna,memuaskan akal dan mampu menenangkan jiwanya.  
3. Kemampuan memperbaiki tingkah laku santri melalui metode 
yang tepat.  
4. Penumbuhan rasa cinta dan keagungan al-Qur’an dalam jiwanya. 
Sa’ad Riyadh dalam jurnal Himmatul menyatakan bahwa : 
mengajarkan al-Qur’an mampu menumbuhkan sifat-sifat kebaikan 
pada seseorang, terutama jika pengajaran tersebut diberikan dan 
diarahkan khusus kepada orang yang menjadi tanggung jawabnya. 
Apalagi jika cara pengajarannya disampaikan dengan metode yang 
baik dan menarik sehingga mampu menumbuhkan rasa cinta pada diri 
anak-anak terhadap al-Qur’an (Himmatul, 2014: 13). 
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Selanjutnya menurut Muhammad Ali Sunan dalam jurnal 
Himmatul menyatakan bahwa tujuan pembelajaran al-Qur’an pada 
anak-anak yaitu : (Himmatul, 2014:13). 
1. Anak dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
berdasarkan kaidah-kaidah ilmu tajwid.  
2. Anak dapat menulis al-Qur’an dengan baik dan benar.  
3. Anak dapat menghafal surat-surat pendek dan doa-doa yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
4. Anak dapat melakukan sholat dengan baik serta terbiasa hidup 
dalam suasana islami.  
e. Keutamaan Mempelajari  al-Qur’an 
Sumianto (2014: 15) menyatakan keutamaan mempelajari al-
Qur’an diantaranya :  
1. Memepelajari dan mengajarkan al-Qur’an merupakan tolak ukur 
kwalitas seorang muslim.  
2. Mendapat syafaat di hari kiamat. 
3. Membelajarial-Qur’an adalah sebaik-baik kesibukan.  
4. Pahala berlipat ganda bagi pembaca al-Qur’an.  
Membaca al-Qur’an banyak keutamaan yang diperoleh 
diantaranya mendapat pahala, membantu orangtua di akhirat kelak, 
dll. Bahkan pahalanya satu huruf mendapat 10 pahala. Seperti hadist 
yang diriwayatkan oleh Aisyah ra, sebagai berikut :  
51 
 
  وُق َي ُه نَع ُ هللّا ىضر ٍد وُع  سَم ُن ب 
يهللّا يد بَع  نَع َلاَق ُل  نَم : َمَلَسَو يه يَلَع ُ هللّا ىلص يهللّا ُل وُسَر
  نيكَلَو رف رُح لَا ُل و َُقأ َلْ َا
يلَ َاث  َمأ ير  شَعيب ُةَنَس  َلْاَو رةَنَسَح يهيب ُهَل َف يهللّا يباَتيك  نيم اًف رَح ََأر َق 
  فيَلأ <<>> رف رُح رم ي
يمَو رف رُح  مَلْ َو  رف رُح ) ى
يذُم ُتُلا (   
Artinya : “ Abdullah bin Mas’ud ra berkata: “ Rosulullah saw 
bersabda “siapa yang membaca satu huruf dari al-Qur’an maka 
baginya satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan 
aku tidak mengatakan  ملا satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam 
satu huruf, dan mim satu huruf (H.R. Tirmidzi) (di shahihkan didalam 
kitab shahih al-jami’ No. 6469).  
Al-Ghazali menyatakan, “anak adalah amanah di tangan ibu-
bapaknya. Hatinya masih suci ibarat permata yang mahal harganya. 
Apabila ia di biasakan pada suatu yang baik dan di didik, niscaya ia 
akan tumbuh besar dengan sifat-sifat baik dan akan bahagia di dunia 
akhirat. Sebaliknya, bila ia di biasakan dengan tradisi-tradisi buruk, 
tidak dipedulikan seperti halnya hewan, niscaya ia akan hancur dan 
binasa” (Syarifuddin, 2004: 60). 
Mendidik anak sejak dini merupakan hal yang perlu dan harus 
dikakukan. Menurut Ibnu Khaldum pendidikan al-Qur’an merupakan 
fondasi seluruh kurikulum pendidikan didunia Islam, karena al-Qur’an 
merupakan syiar agama yang mampu menguatkan akidah dan 
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mengokohkan keimanan. Ibnu Sina juga berpendapat bahwa segenap 
potensi anak baik jasmani maupun akal hendaknya dicurahkan untuk 
menerima pendidikan agar akidah dapat mengalir dan tertanam pada 
hati anak (Syarifuddin, 2004: 61). 
Menanamkan kecintaan anak terhadap al-Qur’an sejak dini akan 
membuat kecintaan itu bersemi pada masa dewasanya kelak. al-
Qur’anmerupakan sumber ilmu, al-Qur’an dijadikan prioritas utama 
dalam pendidikan. Pendidikan al-Qur’an secara formal diberikan pada 
usia 4-6 tahun (ideal). Pada tahap ini anak mulai dikenalkan dengan 
huruf-huruf hijaiyah, dan belajar mengeja (membaca) dilakukan 
dengan berulang-ulang supaya anak dapat mengingat dengan baik 
(Syarifuddin, 2004: 63). 
Memberikan pendidikan al-Qur’an kepada anak dilandaskan 
bahwa masa kanak-kanak adalah masa pembentukan watak yang ideal. 
Pada masa ini segala jenis lukisan yang diajarkan kepada anak akan 
mudah diterima. Menanamkan karakter yang baik kepada anak, dapat 
memperbaiki generasi penerus bangsa yang cinta agama.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen pembelajaran 
BTA adalah pengelolaan pembelajaran BTA meliputi perencanaan, 
pengawasan, organisasi dan evaluasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran BTA dengan menggunakan strategi dan metode yang 
tepat yang digunakan dalam penyampaian materi BTA.  
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Skripsi pertama disusun oleh Nasyroh Mujahidah jurusan 
Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2013, yang berjudul “Manajemen pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an DI Pondok Pesantren Qoryatul Qur’an Weru, Sukoharjo tahun 
ajaran 2014/2015”. Adapun hasil penelitian yang dilakukan membahas 
mengenai perencanaan pembelajaran yang dilakukan ustadz-ustadzah 
dipondok pesantren Qoryatul Qur’an. Pelaksanaan proses pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu persiapan 
Tahfidzul Qur’an, kegiatan murojaah, dan kegiatan evaluasi. Evaluasi 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an dipondok pesantren Qoryatul Qur’an 
dilakukan melalui tes sumatif dan tes formatif. Yang menjadi perbedaan 
dari penelitian ini yaitu pada variabel penelitian. Pada penelitian terdahulu 
variabel yang diteliti adalah Tahfidzul Qur’an sedangkan penelitian ini 
variabel yang diteliti adalah baca tulis al-Qur’an (BTA). Persamaannya 
adalah membahas tentang manajemen pembelajaran al-Qur’an 
Skripsi kedua disusun oleh wahyu Ardhianto jurusan Pendidikan 
Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 
2012, yang berjudul “Pelaksanaan Program Pembelajaran Baca Tulis al-
Qur’an (BTA) bagi siswa MAN Karanganom, Klaten Tahun ajaran 
2015/2016”. Adapun hasil penelitian yang dilakukan membahas tentang 
proses pembelajaran secara klasikal untuk semua kelas (belajar bersama-
sama didalam kelas), pembelajaran BTA dilakukan secara berkelompok 
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menjadi 3 kelompok yaitu kelompok A (al-Qur’an dan Iqro’ 6) kelompok 
B (Iqro’ 4 & 5), dan kelompok C (Iqro’ 1,2,3). Perbedaan dari penelitian 
ini yaitu penelitian terdahulu membahas siswa MAN, sedangkan penelitian 
ini membahas di lembaga TPA santri kelas satu sampai enam. Sedangkan 
persamaannya sama-sama membahas tentang BTA.  
Skripsi ketiga disusun oleh Ulin Mungfangati jurusan Pendidikan 
Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 
2013 yang berjudul “Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Taman Kanak- 
kanak Al-Qur’anTerpadu ( TKAT) Bintangku Karangasem, Laweyan, 
Surakarta Tahun Pelajaran 2013” adapun hasil penelitian yang di lakukan 
membahas mengenai materi pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TKAT 
Bintangku. Metode pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TKAT Bintangku, 
cara menjaga Tahfidzul Qur’an di TKAT Bintangku, macam-macam 
murojaah di TKAT Bintangku, cara murojaah di TKAT Bintangku, waktu 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TKAT 
Bintangku. Yang menjadi perbedaan dari penelitian ini yaitu pada variabel 
penelitian. Pada penelitian terdahulu variabel yang diteliti adalah 
Tahfidzul Qur’an sedangkan penelitian ini variabel yang diteliti adalah 
baca tulis al-Qur’an (BTA). Persamaannya adalah membahas tentang 
manajemen pembelajaran al-Qur’an. 
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C. Kerangka Berfikir  
Manajemen pembelajaran adalah segala usaha pengaturan proses 
belajar mengajar dalam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang 
efektif dan efisien. Manajemen pembelajaran sangat penting digunakan 
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Mulai dari 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran.  
Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola yang 
meiputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar 
dengan mengikutsertakan berbagai faktor didalamnya guna mencapai 
tujuan.  
Setiap lembaga pendidikan baik formal maupun non formal 
memiliki sebuah manajemen. Seperti halnya lembaga Taman Pendidikan 
al-Qur’an, manajemen digunakan untuk menunjang keberhasilan sebuah 
lembaga. Proses pembelajaran yang ada di TPA semuanya harus 
menggunakan manajemen yang tepat. Diantaranya pembelajaran adab, 
hafalan doa, hafalan surat, cerita, dan BTA.  
Sahabat Ali bin Abu Thalib ra berkata “ajari dan didiklah anak-
anakmu pendidikan yang baik.” Pihak yang bertanggung jawab penuh 
dalam memperhatikan aspek pendidikan anak adalah orangtua. Orang 
tualah yang mengukir anaknya sendiri dengan pendidikan. Apabila 
orangtua tidak mampu untuk memberikan pengetahuan karena 
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keterbatasan ilmu dan waktu, masukkanlah anak-anakmu ke lembaga 
pendidikan formal maupun non-formal sekitar.  
Memberikan pendidikan untuk anak tidak hanya dibangku sekolah 
saja, di lingkungan masyarakat saat ini pun sudah banyak lembaga-
lembaga pendidikan non formal seperti TPA. Banyak ilmu yang diajarkan, 
terlebih pendidikan agama Islam. Salah satunya belajar tentang BTA.  
BTA (baca tulis al-Qur’an) adalah ilmu dasar yang harus dipelajari 
pertamakali agar dapat memahami isi yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Mempelajari ilmu tajwid, makhorijul huruf, huruf-huruf hijaiyah, dll. 
Dalam mempelajari itu semua, pengajar atau guru harus dapat memilih 
strategi dan metode yang tepat dalam penyampaian materi agar proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. BTA sangat 
penting untuk diajarkan kepada anak-anak, karena memudahkan anak 
dalam membaca, menulis dan mempelajari ayat-ayat al-Qur’an sejak dini. 
Sebelum seseorang pandai memahami isi kandungan al-Qur’an hal yang 
paling pertama dipelajari dimasa kecilnya adalah membelajari ilmu BTA.  
Ilmu BTA adalah hal paling mendasar memperkenalkan terhadap 
huruf-huruf hijaiyah, membaca, dan menulis huruf hijaiyah, ilmu tajwid 
dan tartil.  ilmu ini sangat penting untuk diajarkan kepada anak, 
mengajarkan anak mencintai dan mempelajari kitab al-Qur’an sejak dini.  
Ilmu tajwid adalah pengetahuan tentang aqidah serta cara-cara 
membaca al-Qur’an dengan sebaik-baiknya. Ilmu tajwid berguna untuk 
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memelihara bacaan al-Qur’an dari kesalahan dan perubahan serta 
memelihara lisan dari kesalahan membaca.  
Tartil ialah  membaguskan bacaan huruf-huruf al-Qur’an dengan 
terang dan teratur, mengenal tempat-tempat waqaf sesuai dengan aturan 
kaidah ilmu tajwid. Belajar ilmu tajwid hukumnya Fardhu Kifayah sedang 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar adalah Fardhu ‘Ain. Sehingga 
belajar BTA sejak dini adalah penting.  
Saat ini, murid di lembaga formal juga dituntut untuk dapat 
membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Sehingga dalam proses pembelajaran juga dibutuhkan evaluasi 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran diberikan untuk mengetahui sejauh 
mana santri paham tetang materi yang disampaikan. Guru dalam membuat 
evaluasi harus mengacu pada materi yang diberikan dan tujuan yang telah 
dibuat baik berupa evaluasi dengan test tertulis maupun test lisan.   
Evaluasi bagi guru bertujuan memperoleh bahan masukan untuk 
pengisian nilai Raport dan mengetahui perkembangan anak dalam 
pengalaman belajarnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan metode ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 
data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 
didasarkan pada ciri – ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 
(Sugiyono, 2011 : 2) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitiaan deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif / kualitatif dan hasil 
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2011 : 
9) 
Oleh Lexy Moleong (2007: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. 
Dengaan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suaatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
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Pada umumnya penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Laporan penelitian akab berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan 
dokumen resmi lainnya. (Moleong, 2007:11) 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TPA Jami’atul Hidayah Desa 
Sempol, Kelurahan Potronayan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali. Alasan peneliti memilih di TPA Jami’atul Hidayah Desa 
Sempol, Kelurahan Potronayan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali ini karena di sana sudah menerapkan bentuk evaluasi berupa 
wisuda bagi santri kelas 6 yang sudah lulus. Setiap jenjang kelas juga 
sudah memiliki target hafalan juz’amma dan doa sehari-hari.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari awal pengajuan judul sampai target 
penyelesaian penulisan karya ilmiah ini yang terbagi menjadi tiga tahap 
yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap Persiapan meliputi pengajuan proposal, pembuatan proposal, 
permohonan ijin penelitian kepada Progam Studi PAI jurusan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah  IAIN Surakarta. 
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b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian semua kegiatan di lapangan yaitu pengambilan data 
dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
c. Tahap Penyelesaian  
Tahap Penyelesaian meliputi analisis data-data yang telah terkumpul 
dan penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai 
dengan September 2019. Adapun observasi awal yang dilakukan pada 
bulan Februari pekan ke-3 dan dilanjutkan pada bulan Mei pekan ke-2. 
Observasi selanjutnya akan dilakukan bulan Juli, tentunya sesuai izin dari 
pembimbing untuk melanjutkan penelitian.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek 
Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 
informan, artinya orang-orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. (Suryana, 2015: 144) 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah ustadz-ustadzah 
BTA di TPA Jami’atul Hidayah Sempol, Potronayan, Nogosari, 
Boyolali. 
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2. Informan 
Informan merupakan narasumber atau orang yang dimintai 
pendapat dan wawasan yang berkaitan dengan situasi kasus yang 
dipelajari. Istilah lain adalah partisipan (Sugiyono, 2011:216) 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Ketua TPA, 
ustadz/ah pendamping, dan santri di TPA Jami’atul Hidayah Sempol, 
Potronayan, Nogosari, Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tiga metode yaitu : 
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan terwawancara (yang memberi jawaban). 
(Moleong, 2007:186) 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang Manajemen Pembelajaran BTA di TPA Jami’atul Hidayah 
Sempol, Potronayan, Nogosari, Boyolali meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi.  
2. Observasi (Pengamatan) 
Nasution (1988) dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan dapat bekerja berdasarkan data. Yaitu 
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fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh dari observasi. 
(Sugiyono, 2011:226) 
Metode ini digunakan untuk meneliti secara langsung sasaran 
yang diteliti yaitu meneliti proses berlangsungnya Manajemen 
Pembelajaran BTA Santri di TPA Jami’atul Hidayah Sempol, 
Potronayan, Nogosari, Boyolali meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau, karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup sketsa dan lain-lain. (Sugiyono, 2011:240) 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
foto  atau gambar berkaitan dengan Manajemen Pembelajaran BTA 
Santri di TPA Jami’atul Hidayah Sempol, Potronayan, Nogosari, 
Boyolali. Data tersebut diantaranya absensi santri, lembar raport santri, 
jurnal harian kelas, data prestasi santri, absensi ustadz/ah, dan lembar 
spp.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
metode triangulasi. Menurut Moleong (2007:330) triangualasi merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain di 
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luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap 
data tersebut. 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Maka dalam pengecekan 
keabsahan data ini yaitu dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi serta membandingkan data 
yang diperoleh dari subyek dan informan untuk memastikan bahwa data-data 
yang diperoleh tidak saling bertentangan. Apabila terjadi pertentangan maka 
harus tetap ditelusuri perbedaan-perbedaan itu hingga diketahui sumber 
perbedaannya kemudian dilakukan konfirmasi antara informan dan sumber 
lain.  
Menurut Patton dalam bukunya Moleong Triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitin kualitatif (Moleong, 2007:330). 
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen arsip, hasil 
wawancara, observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satau subjek 
yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
Menurut Patton (1987:329) terdapat dua strategi yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. (Moleong, 2007:331) 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya, kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang akan penting dan yang dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. (Sugiyono, 2011:244) 
Menurut Bogdan & Biklen (1982) dalam buku Moleong, Analisis 
Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dpat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. (Moleong, 2007:248)  
Dalam memperoses analisis dapat melalui tiga proses, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfornasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data 
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Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. (Sugiyono,2011:252) 
 
Gambar 3.1. komponen dalam analisis data (interaktive model) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum TPA Jami’atul Hidayah Sempol  
a. Letak Geografis 
 Gedung TPA Jami’atul Hidayah Sempol berada didukuh 
Sempol RT.003/ RW.002, Kelurahan Potronayan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah (Wawancara 
dengan Ketua TPA, 27 Juli 2019).  
b. Sejarah Berdirinya TPA Jami’atul Hidayah  
 Sebelum gedung TPA Jami’atul Hidayah Sempol berdiri, 
semua santri belajar di masjid Abdus Salam. Kemudian setelah 
Gedung TPA Jami’atul Hidayah Sempol berdiri, mulai di pakai 
sekitar tahun 2004 digunakan pembelajaran untuk kelas 1 sampai 3. 
Sedangkan untuk kelas 4 sampai 6 pembelajaran TPA berada dimasjid 
Abdus Salam yang berada tidak jauh dari gedung TPA Jami’atul 
Hidayah Sempol jaraknya sekitar 10 m. (Wawancara dengan Ketua 
TPA, 27 Juli 2019) 
  Identitas TPA Jami’atul Hidayah  
  Nama   : TPA Jami’atul Hidayah  
 Alamat  : Jl. Sempol RT.003/ RW.002 Potronayan, Nogosari, 
Boyolali, Jawa Tengah 
  Kode Pos : 57378 
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No Telp.  : 0856-4756-8836 
c. Visi, Misi, Tujuan TPA Jami’atul Hidayah  
1) Visi  
Mendidik generasi untuk menjadi sholeh, berakidah yang lurus, 
dan beribadah yang benar.  
2) Misi  
a) Menjadikan lembaga yang profesional  
b) Menjadikan lembaga yang mengajarkan al-Qur’an  
3) Tujuan  
a) Menjadikan santri dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan 
lancar.  
b) Mengajarkan anak berakhlak yang baik.  
d. Struktur Organisasi TPA Jami’atul Hidayah 
 
Bagan 1. Struktur Organisasi TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
  Setiap lembaga pendidikan pasti terdapat struktur 
organisasi. Masing-masing unit memiliki tugas masing-masing. 
Ketua  TPA
Roni Prasetyo
Wakil
Faisal 
Sekretaris
Hernis Eka 
Agustina 
Bendahara
Nanda Erika 
Prastiwi
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TPA Jami’atul Hidayah Sempol masing-masing pengurus juga 
memiliki tugas, diantaranya :  
1) Ketua TPA, menjadi ketua TPA mempunyai tugas yang harus 
dilakukan demi kemajuan organisasi yang dipimpinnya. 
Diantaranya :  
a) Menjadi pemimpin secara langsung lembaga TPA. 
b) Menjadi pemeran sentral berhubungan dengan pihak luar 
untuk memajukan TPA nya baik dengan wali santri 
maupun lembaga pihak lain yang sesuai. 
c) Pengaturan jadwal, pembagian tugas pengajar, dan 
bertanggung jawab sebagai organisator dan motivator 
dalam rangka kemajuan lembaga.  
2) Wakil TPA, tugasnya yaitu :  
a) Mensupport tugas ketua TPA mengambil alih tugasnya 
jika ketua sedang berhalangan.  
b) Melaksanakan perintah ketua dalam mengkoordinasikan 
bidang-bidang yang diberikan kepadanya.  
3)  Sekretaris TPA, tugasnya yaitu : 
a) Menyiapkan berkas-berkas yang dibutuhkan untuk 
keberlangsungan kelancaran lembaga TPA.  
b) Membuat Notulen hasil rapat. 
c) Membuat surat-surat jika ada kegiatan TPA.  
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4) Bendahara TPA, tugasnya yaitu : 
a) Berkoordinasi dengan ketua TPA maupun pihak luar 
seperti takmir masjid dan wali santri terkait pendapatan 
kas TPA.  
b) Sebagai penerima, penyimpan, dan penanggungjawab 
yang mengeluarkan uang atas persetujuan ketua TPA.  
c) Membuat laporan lisan dan tertulis kepada ketua TPA.  
e. Jadwal masuk TPA Jami’atul Hidayah  
 Kegiatan pembelajaran di TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
dilakukan di dua tempat yaitu di musholla Abdus Salam dan Gedung 
TPA Jami’atul Hidayah Sempol. TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dari hari senin sampai 
minggu kecuali hari rabu dan kamis mulai pukul 16.00 WIB sampai 
dengan pukul 17.15 WIB. 
“Silahkan dimulai minggu depan setiap hari jum’at – minggu. TPA 
masuk jam 4 pasti sudah ada santri yang datang, tetapi pembelajaran 
dimulai jika pengajar sudah ada” (Kutipan penjelasan Rapat,13 Juli 
2019 ) 
 
1) Tabel jadwal masuk TPA Jami’atul Hidayah Sempol  
Hari Kelas Tempat 
Senin  Kelas 6 Musholla  
Selasa  Kelas 4 & 5  Musholla  
Jum’at  Kelas 1,2,3 Gedung TPA 
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Sabtu  Kelas 1,2,3 Gedung TPA 
Minggu  Kelas 1,2,3, 
Kelas 4,5  
Gedung TPA 
Musholla  
 
  Adapaun program pendidikan di TPA Jami’atul Hidayah secara 
terperinci adalah sebagai berikut :  
1) Pengajaran Baca Tulis al-Qur’an  
 Di TPA Jami’atul Hidayah Sempol, Baca Tulis al-Qur’an 
(BTA) menjadi materi utama dalam pembelajaran di TPA, karena 
BTA materi yang sangat penting di TPA dan ilmu awal yang 
harus diajarkan oleh santri untuk dapat membaca al-Qur’an 
dengan baik dan benar, agar sesuai dengan tujuan umumnya 
sebuah TPA yaitu mencetak generasi islam yang cinta al-Qur’an 
dan dapat membacanya sesuai kaidah islamiyah. Di TPA 
Jami’atul Hidayah Sempol BTA (iqro’ 1 sampai 6) dipelajari oleh 
santri kelas 1 sampai 3. Sedangkan tajwid dipelajari di kelas 4 
sampai 6.  
2) Persholatan (praktek ibadah) 
 Materi persholatan di TPA Jami’atul Hidayah sempol mulai 
dikenalkan kepada santri kelas 3, kemudian akan di pelajari secara 
mendalam di kelas 4 dan 5. Menurut penjelasan dari saudara Dwi 
wahyuningsih persholatan di ajarkan kepada santri secara bertahap 
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sesuai jenjang kelas. Misalnya dikelas 3 hanya akan di kenalkan 
gerakan-gerakan sholat dan beberapa bacaan-bacaan dalam sholat 
seperti do’a iftitah, doa ruku’, dan do’a sujud.  
3) Surat pendek (juz 30) 
 Surat pendek pada juz 30 biasanya akan di murojaah kan 
setiap pembukaan pembelajaran. Selain itu juga akan dimasukan 
dalam materi kemudian santri disuruh menghafalkan dengan 
menyetorkan hafalannya kepada pengajar. Surat yang di pelajari 
yaitu dari surat an-Nas sampai surat an-Naba’ dengan ketentuan-
ketentuan sesuai jenjang kelas masing-masing. 
4) Doa-doa sehari-hari 
 Santri TPA Jami’atul Hidayah Sempol juga diajarkan 
tentang doa-doa dalam kehidupan sehari-hari seperti :  
a. Doa masuk masjid 
b. Doa keluar masjid  
c. Doa sebelum makan  
d. Doa sesudah makan  
e. Doa menjenguk orang sakit  
f. Doa naik kendaraan  
g. Doa mensyukuri nikmat 
h. Doa berbuka puasa  
i. Doa kedua orang tua 
j. Doa kebaikan dunia akhirat  
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k. Doa keluar rumah, dll.  
5) Hafalan hadist  
 Materi hafalan hadist adalah materi tambahan, diajarkan 
kepada santri kelas enam. Seperti hadist menebar senyum, hadis 
terhindar dari marah, hadis persaudaraan, dll.  
6) Kunjungan wisata (outbond) 
 Kegiatan outbond biasanya akan dilaksanakan setelah UTS 
atau UAS dan juga setiap minggu terakhir dalam satu bulan. 
biasanya di isi dengan game ceria, makan-makan bersama, atau 
bersepeda bersama dihari minggu pada pagi hari.  
 (Wawancara dengan Informan, 13 Juli 2019) 
f. Ustadz-ustadzah TPA Jami’atul Hidayah 
Semakin berkembang dan majunya TPA Jami’atul Hidayah Sempol, 
maka ustadz-ustadzah di TPA tersebut juga selalu ditambah di setiap 
tahunnya. Ustadz-ustadzah tersebut adalah para alumni TPA yang 
sudah mumpuni untuk dijadikan sebagai pengajar di TPA tersebut. 
Berdasarkan Penjelasan dari ketua TPA, Mas Roni Prasetyo Jumlah 
ustadz-ustadzah di TPA Jami’atul Hidayah Sempol pada tahun 2018 
sekitar 37 orang, kemudian pada tahun 2019 ini jumlahnya 29 orang 
dengan perincian ustadz 12 orang dan ustadzah 17 orang. Lebih 
jelasnya lihat di lampiran 1. (Dokumentasi TPA Jami’atul Hidayah 
Sempol, dikutip tanggal 27 Juli 2019). 
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2) Tabel Jumlah Pengajar  TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
No  Nama ustadz-ustadzah  Jenis Kelamin  Jabatan  
1 Roni Prasetyo  L Ketua TPA  
2 Faisal  L Wakil 
3 Hernys Eka Agustina  P Sekretaris  
4 Nanda Erika Prastiwi  P Bendahara  
5 Diska Cahyaningtyas  P Pengajar 
6 Dwi Oktavia Ningsih  P Pengajar 
7 Dwi Wahyuningsih  P Pengajar 
8 Galih Prastyo Aji  L Pengajar 
9 Burhanudin L Pengajar  
10 Indah Fitri Lestari P Pengajar 
11 Linda Nur Febriani  P Pengajar 
12 Maulana Candra 
Saputra 
L Pengajar 
13 Muhammad Dipho 
Saputra  
L Pengajar 
14 Muttaqin  L Pengajar 
15 Dyah Rahmawati P Pengajar  
16 Retno Nur Hidayah P Pengajar 
17 Ridho Wahyu Adi L Pengajar 
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Nugroho  
18 Rifiana Rahma Amalia P Pengajar 
19 Riyana Candra Dewi P Pengajar 
20 Bagus Adi 
Andreansyah 
L Pengajar 
21 Ronny Nuryyah  P Pengajar 
22 Salsa Fauziyah  P Pengajar 
23 Siti Zulaikhah  P Pengajar 
24 Suprihatin P Pengajar 
25 Taufik L Pengajar 
26  Tri Hesti Utami P Pengajar 
27 Triyan Adytia L Pengajar 
28 Nur Cahyani  P Pengajar 
29 Bayu  L Pengajar 
Jumlah = 29 orang    
 
g. Santri TPA Jami’atul Hidayah 
 Santri yang belajar di TPA Jami’atul Hidayah Sempol berasal 
dari berbagai dukuh. Ada sekitar 3 dukuh yang penduduknya 
mengikutkan anaknya TPA di Jami’atul Hidayah, diantaranya 
dukuh Sempol, dukuh jimbrangan, dan dukuh jengglong.  Di TPA 
Jami’atul Hidayah Sempol, memiliki 124 santri yang tersebar ke 
dalam kelas 1 sampai 6. Santri disana kisaran usia 7 tahun sampai 
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12 tahun.. Lebih jelasnya lihat dilampiran 2 (Berdasarkan 
Dokumentasi Absensi Santri, dikutip tanggal 27 Juli 2019). 
3) Tabel jumlah santri TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
Kelas Jumlah Jenis Kelamin  
P L 
Kelas 1 19 Santri 9 10 
Kelas 2 24 Santri 13 11 
Kelas 3 30 Santri 19 11 
Kelas 4 20 Santri 12 8 
Kelas 5 15  Santri 6 9 
Kelas 6 16 Santri 10 6 
Jumlah 124 Santri 69 55 
 
h. Sarana Prasarana TPA Jami’atul Hidayah 
 Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, tentu 
tidak lepas dari beberapa faktor pendukung yang berupa sarana 
prasarana yang memadai.  
 Berdasarkan penjelasan dari Ustadz Burhan (Jum’at, 19 Juli 
2019) Sarana prasarana yang ada di TPA Jami’atul Hidayah 
Sempol diantaranya :  
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4) Tabel Sarana Prasarana TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
No Jenis Jumlah Keadaan 
1 Papan Tulis 4 Baik 
2 Gedung Perpustakaan 1 Baik 
3 Gedung Kantor 1 Baik 
4 Ruang Kelas 3 Baik 
5 LCD 1 Baik 
6 Tempat Sampah 2 Baik 
7 Sapu 3 Baik 
8 Meja 12 Baik 
   
Keadaan ruang kelas seperti aula kemudian dibuat bersekat-sekat  
menggunakan papan triplek setinggi kira-kira 2,5 meter. Didalam kelas 
memiliki satu kipas angin, satu lampu, satu papan tulis, dan empat 
meja. Kemudian kantor dan perpustakaan dijadikan satu ruangan 
memiliki tiga almari untuk menaruh piala-piala, buku-buku, dan berkas 
lainnya penunjang pembelajaran. (Observasi, 19 Juli 2019) 
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2. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran BTA Santri di TPA Jami’atul 
Hidayah Sempol  
Berdasarkan hasil wawancara dari Saudara Roni tanggal 13 Juli 
2019, Pembelajaran BTA di TPA memiliki kriteria secara umum yaitu 
santri mampu membedakan panjang dan pendek, mampu membedakan 
harakat, dan menguasai huruf hijaiyah (mampu membaca dan 
membedakan huruf-huruf hijaiyah), maka jika santri menguasai ketiga 
kriteria tersebut akan mendapat predikat baik. Menurut pemaparan beliau 
yang terpenting anak mampu membaca dengan tepat, lancar, dan jelas 
tentang tajwid dan makhorijul hurufnya. Kemudian pemantauan tersebut 
dilakukan dengan kerjasama antara guru pembimbing dan guru kelas.  
“Ketua TPA juga menerangkan terkait program pembelajaran lanjutan dan 
kriteria penilaian BTA anak. Bahwasanya kriteria umum santri mendapat 
predikat baik ketika mampu mengetahui bacaan panjang dan pendek, 
mampu membedakan huruf Hijaiyah,dan  cara membaca sesuai kaidah 
Makhorijul Huruf dan tajwid”. (Penjelasan Saudara Roni dalam Rapat, 13 
Juli 2019) 
Pada hari jum’at tanggal 19 juli 2019, melakukan observasi yang 
pertama yaitu di kelas 1. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 16.20 WIB. 
pembelajaran di ampu oleh ustadz Burhan dan ustadz Topik dengan di 
awali membaca do’a mau belajar kemudian membaca surat pendek, yaitu 
surat al-Lahab dan an-Nasr. Setelah itu baru memasuki materi yaitu 
membaca iqro’ 2 halaman 28 dengan metode Talaqi yaitu ustadz mendekte 
santri menirukan bersama-sama. Satu kalimat diulang sebanyak tiga kali 
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kemudian di test satu per satu mengulangi bacaan dengan memperhatikan 
tajwid dan panjang pendeknya.  
Apa ya mbak ? ya seperti yang lain, guru menyimak santri membaca. Guru 
mendekte, santri menirukan. Disini semua santri di samakan mbak. Dalam 
satu hari terkadang mempelajari 1 sampai 2 halaman iqro’. Seperti yang 
jenengan lihat tadi.  (Wawancara Subjek, Jum’at,19 Juli 2019) 
Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Burhan, 
bahwa beliau mengajar di TPA ini sudah sekitar 5 tahun. Beliau adalah 
penanggung jawab sekaligus salah satu pengajar kelas 1. 
Kutipan wawancara: “Iya mbak, saya diamanahi menjadi penanggung 
jawab kelas 1, saya sudah tua mbak di sini sudah sekitar 5 tahunan.” 
(wawancara Subjek, Jum’at, 19 Juli 2019) 
Materi yang disampaikan di kelas 1 yaitu iqro’ 1 & 2 dipelajari 2 
semester, hafalan surat pendek dari an-nas sampai al-asr dipelajari di 
semester 1 dan surat at-takatsur sampai al-Adiyat dipelajari di semester 2. 
“Setiap semester kita mengajarkan iqro’ jilid 1 dan hafalan surat An-Nas 
sampai Al-Asr ini untuk semester 1. Sedangkan semester 2, iqro’ 2 dan 
hafalan surat surat Al-Asr sampai Al-Adiyat.” (Wawancara Subjek, 
Jum’at, 19 Juli 2019) 
Setiap hari ustadz yang mengajar bergantian. Satu kelas memiliki 7 
pengajar dengan 1 wali kelas. Akan tetapi untuk kegiatan pembelajaran 
minimal harus masuk 2-3 ustadz/ah. Sehingga setiap hari berbeda 
pengajar.  
“Banyak mbak, ada sekitar 6 sampai 7 pengajar di setiap kelasnya, dan 1 
penanggung jawab. Yaa seperti disekolah itu mbak. Ada wali kelasnya. 
Setiap hari minimal ada 2 pengajar mbak, terkadang juga 3 pengajar. 
Kalau sendirian seringnya kuwalahan mbak”. (Wawancara Subjek, Jum’at, 
19 Juli 2019) 
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Pada hari sabtu tanggal 20 Juli 2019 peneliti melakukan observasi 
dikelas 2. Pembelajaran dimulai pukul 16.15 wib dengan pengajarnya 
yaitu ustadz Andre dan ustadzah Diah. Diawali dengan salam, membaca 
doa mau belajar kemudian membaca surat pendek yaitu q.s. al-Adiyat. 
Setelah selesai berdoa dilanjutkan absensi santri yang datang. Setelah itu 
pembelajaran dibagi dua kelompok, kelompok putra dengan ustadzah 
Andre dan kelompok Putri dengan ustadzah diah. Materi yang diajarkan 
dikelompok putra adalah q.s. al-Adiyat dan q.s al-Qori’ah, sedangkan 
kelompok putri materinya q.s al-Adiyat dan doa mendengar adzan. Materi 
disampaikan dengan metode Talaqi. Ustadz-ah membaca terlebih dahulu 
kemudian ditirukan oleh santri. Pembelajaran ditutup pukul 17.15 wib. 
Kemudian para ustadz-ustadzah berkumpul di kantor melakukan evaluasi 
harian tentang kendala dan informasi-informasi yang ada hari ini dengan 
ketua TPA. (Observasi, 20 Juli 2019) 
Materi yang diajarkan di kelas 2, santri mempelajari iqro’ 3 dan 4. 
Untuk hafalannya melanjutkan dari hafalan kelas 1, yaitu surat al-Adiyat.  
“Untuk iqro’nya, semester 1 iqro’ tiga dan semester 2 iqro’ empat mbak. 
Satu harinya mempelajari satu sampai dua lembar. (Wawancara subjek, 20 
Juli 2019) 
Kemudian setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan 
ustadzah Diah selaku penanggung jawab kelas 2. Bahwasanya di TPA 
penanganan untuk santri yang tertinggal kemampuan membaca BTA akan 
dibimbing tersendiri oleh pengajarnya.   
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Kutipan wawancara: “Dibimbing sendiri seperti privat di ruangan lain 
mbak. Biasanya di kantor”. (Wawancara Informan, Sabtu 20 Juli 2019) 
Pada hari minggu tanggal 21 Juli 2019, peneliti melakukan 
observasi dikelas 3. Pembelajaran dimulai pukul 16.20 wib dengan 
pengajarnya ustadzah Salsa. Pembelajaran diawali dengan berdoa mau 
belajar, kemudian ustadzah salsa mengabsen santri setelah itu dilanjutkan 
dengan membaca iqro. Hari ini ustadzah salsa sendirian sehingga peneliti 
ikut membantu mengajar. Santri putra membaca iqro’ 5 halaman 15 dan 
santri putri membaca iqro’ halaman 17. Kegiatan TPA ditutup pukul 17.10 
wib. (Observasi, 21 Agustus 2019) 
Pada hari jum’at tanggal 26 Juli 2019, peneliti melakukan 
observasi dikelas 2. Hari ini pengajarnya adalah ustadz Topik dan ustadz 
Bayu. Pembelajaran dimulai pukul 16.15 wib diikuti oleh 20 santri. 
Pembelajaran dibagi menjadi 2 kelompok santriwan dan santriwati 
terpisah, 12 santriwati bersama mas topik dan 6 santriwan bersama Ustadz 
Bayu. Masing-masing mempelajari iqro’ jilid 3 halaman 28 dengan cara 
ustadz mendekte santri menirukan sampai berulang-ulang dengan 
memperhatikan panjang pendek dan tajwidnya. Setelah itu satu per satu 
anak membaca ustadz menyimak. Kegiatan TPA ditutup pukul 17.15 wib. 
Kemudian para ustadz-ah berkumpul dikantor melakukan evaluasi harian 
dengan ketua TPA. (Observasi, 26 Juli 2019) 
Pada hari sabtu tanggal 27 Juli 2019, observasi dikelas 2. 
Pembelajaran dimulai pukul 16.15 wib, pengajarnya ada mas Andre. 
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Diawali dengan berdoa kemudian ustadz mengabsen santri yang datang. 
Pembelajaran dilakukan dengan menulis iqro’ 4 halaman 25 dipapan tulis 
kemudian dilafadzkan bersama-sama. Ustadz menekankan tentang panjang 
pendek dan makhorijul hurufnya. Setiap ada kesalahan pelafalan ustadz 
menghentikan bacaan dan membenarkan sampai anak lancar dalam 
pengucapannya. Pembelajaran ditutup pukul 17.15 wib. (Observasi, 27 
Juli2019) 
Manajemen pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an yang diterapkan di 
kelas 1 sampai 3 TPA Jami’atul Hidayah Sempol pada dasarnya sama 
yaitu dengan metode talaqi dimana ustadz-ustadzah mendekte kalimat 
kemudian santri menirukan.  
Langkah-langkah Manajemen Pembelajaran :  
1. Planning (perencanaan pembelajaran) 
Aspek perencanaan yang sesuai dengan teori pada umumnya 
tidak sepenuhnya diterapkan di TPA Jami’atul Hidayah Sempol. Di 
TPA Persiapan yang dilakukan oleh ustadz-ustadzah sebelum memulai 
pembelajaran terlebih dahulu menyiapkan daftar absensi santri dan 
jurnal harian yang sudah ada. 
2. Organizing/ actuating (pelaksanaan pembelajaran) 
Dalam proses pembelajaran ustadz/ah harus bekerja sama 
dengan ustadz/ah lain yang mengajar, karena satu kelas setiap harinya 
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akan diisi oleh 2 sampai 3 pengajar. Didalam kelas memiliki 2 kategori 
pengampu yaitu sebagai pengajar dan penanggungjawab kelas dengan 
masing-masing tugas ustadz pengajar bertugas menyampaikan materi 
disetiap harinya dan penanggungjawab kelas bertugas mengurusi nilai-
nilai raport dan administrasi lainnya.   
Pengajar dalam mengajar melanjutkan materi minggu lalu. 
Pembelajaran di rencanakan dadakan setelah mengetahui kondisi dan 
situasi anak didalam kelas.  
“ya langsung mengajar gitu mbak, melanjutkan materi yang kemarin 
dengan melihat jurnal hariannya. Saya tergantung teman mengajar saya 
dan juga kondisi santrinya mbak karena terkadang anak juga susah 
sekali di atur”. (Wawancara Subjek (Ustadz Burhan), 19 Juli 2019) 
Baca Tulis al-Qur’an di TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
dipelajari di kelas satu sampai tiga, setiap satu tahun ajaran 
mempelajari 2 jilid. Jilid satu sampai jilid dua dipelajari dikelas 1, jilid 
tiga sampai jilid empat di pelajari dikelas 2, dan jilid lima sampai 
enam dipelajari dikelas 3. Kemudian untuk materi tambahannya adalah 
materi juz’amma untuk kelas 1 dan 2, dan materi persholatan untuk 
kelas 3.  
“kelas 1 tuntas iqro’ 2, kelas 2 tuntas iqro’ 4, kelas 3 tuntas iqro’ 6. 
Jadi 1 iqro’ di pelajari 1 semester, Ada mbak, materi juz’amma dan 
persholatan. Tetapi untuk persholatan tidak semua, hanya misal bacaan 
sujud saja seperti itu.”. (wawancara Informan, 14 Juli 2019) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwasanya keadaan santri di TPA Jami’atul Hidayah Sempol dalam 
proses pembelajaran sangat susah diatur, sehingga perlu ada minimal 2 
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pengajar untuk mengendalikan proses pembelajaran agar berjalan 
dengan baik dan santri dapat diatur untuk tenang.  
“Setiap hari minimal ada 2 pengajar mbak, terkadang juga 3 pengajar. 
Kalau sendirian seringnya kuwalahan mbak”. (wawancara Subjek, 19 
Juli 2019) 
3. Controlling (Pengawasan) 
Di TPA Jami’atul Hidayah Sempol jika dilihat dari manajemen 
pembelajaran yang bertugas menjadi pengawas adalah guru atau 
ustadz-ah. Di TPA jami’atul Hidayah Sempol, ustadz-ah dalam 
menerapkan pengawasan terhadap santrinya yaitu jika santri ada yang 
belum lancar dalam membaca iqro’, santri tersebut akan dibimbing 
sendiri oleh pengajarnya sampai ia mampu membaca dengan baik dan 
benar.  
Kutipan wawancara 14 Juni 2019 narasumber mbak Ning “kalau ada 
anak tertinggal nanti tanggung jawab pengajarnya.”   
 Pencapaian target harian dalam proses pembelajaran setiap 
santri dalam satu pertemuan tuntas satu halaman iqro’ dan hafal satu 
surat juz’amma yang diajarkan di setiap pertemuan berkaitan dengan 
ketepatan dalam melafadzkan sesuai dengan Makhorijul Huruf.  
“Disini semua santri disamakan mbak, dalam satu hari terkadang 
mempelajari 1 sampai 2 halaman iqro’ seperti yang jenengan lihat 
tadi” (Wawancara Subjek, Jum’at 19 Juli 2019). 
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4. Evaluasi  
Berdasarkan penjelasan dari saudara Roni selaku Ketua TPA, 
evaluasi yang diterapkan di TPA Jami’atul Hidayah Sempol adalah 
menggunakan tes sumatif dan tes formatif  yang berbentuk tulisan. 
Untuk tes sumatif  yaitu ulangan tengah semester (UTS) dan tes 
formatif yaitu tes akhir semester (TAS), dan remidial. Sedangkan BTA 
menggunakan tes lisan yaitu hafalan surat-surat pendek (juz 30), 
membaca do’a sehari-hari dan membaca dan menulis iqro’ dengan cara 
di dekte. Untuk santri yang sudah lulus kelas 6 akan diadakan wisuda 
dan akhirusannah dengan kegiatan diluar ruangan TPA kemudian 
sebagian santri juga diikutkan perlombaan-perlombaan yang diadakan 
instansi-instansi disekitar lembaga tersebut.  
Kegiatan UTS dan TAS dilakukan dua bulan lebih lambat dari 
UTS dan TAS nya anak sekolah formal. ini bertujuan agar santri tidak 
terbebani dalam belajar atau bertabrakan dengan kegiatan evaluasi di 
sekolah formal. Sistem evaluasi yang diterapkan disana adalah disetiap 
3 bulan sekali ada UTS dan setiap 6 bulan sekali ada TAS. Kemudian 
bagi santri kelas 6 ada wisuda kelulusan. Syarat anak di wisuda adalah 
ketika sudah mampu menguasai kriteria yang ditetapkan di TPA. 
Setiap pergantian semester pengurus akan mengundang para orang tua 
santri untuk diberikan informasi terkait perkembangan anak – anaknya 
dan motivasi dalam mendidik anak dengan baik.  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Pada bab sebelumnya peneliti menjelaskan bahwa teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Langkah pertama peneliti mendatangi lembaga yang hendak 
diteliti bermaksud untuk meminta izin penelitian disana. Setelah 
mendapatkan izin, untuk pertemuan yang selanjutnya peneliti melakukan 
observasi pertama  dengan wawancara ketua TPA berdasarkan pedoman 
wawancara yang telah dibuat. Kemudian observasi dengan mengamati 
proses pembelajaran di dalam kelas dan mendokumentasikan hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian.  
Sue dan Glower dalam menjelaskan bahwa Manajemen 
pembelajaran adalah proses menolong murid untuk mencapai 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan pemahaman terhadap dunia 
di sekitar mereka (Syafaruddin, 2005: 78). 
Guru adalah seorang manajer di dalam organisasi kelas. Sebagai 
seorang manajer, aktivitas guru mencakup kegiatan merencanakan, 
mengorganisir, memimpin, dan mengevaluasi hasil kegiatan belajar 
mengajar yang dikelolanya (Syafaruddin, 2005: 75). 
Penggunaan manajemen pembelajaran yang tepat sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. Untuk 
membuat santri paham tentang materi yang ingin disampaikan, ustdzah 
harus pandai membawa suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan 
menarik.  
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Menjadi seorang pendidik tentu saja harus paham Usaha-usaha 
yang harus dilakukan untuk mewujudkan keberhasilan. Caranya pun 
berbeda-beda sesuai kemampuan setiap ustadz-ah masing-masing dan 
sesuai kondisi yang dihadapi. 
Di TPA Jami’atul Hidayah Para ustadz/ah mengajarkan santri 
membaca dan menulis huruf-huruf Hijaiyah dengan baik dan benar. Hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan anak berdasarkan penilaian Raport yang 
diterapkan di TPA tersebut. Anak usia SD yang tidak mengenyam 
pendidikan TPA tentu kesusahan dalam mengenal dan menulis huruf 
Hijaiyah. Sehingga anak usia SD yang sudah bisa membaca dan menulis 
huruf hijaiyah dengan baik dan benar adalah sebuah kemajuan yang bagus. 
Karena masih banyak anak usia sekolah dasar yang tidak tau cara 
membaca dan menulis huruf hijaiyah. Terutama anak-anak dari keluarga 
yang hanya mengedepankan ilmu pengetahuan yang setiap harinya asyik  
bermain dengan gadged nya dan orangtua lebih bangga akan hal tersebut. 
Dampaknya banyak anak yang tidak mengikuti TPA, di sekolah formalnya 
ketika disuruh membaca tulisan arab tidak bisa membaca. Ketika di suruh 
menulis arab, anak akan menulis dari sebelah kiri. Hal tersebut tentu salah 
besar. Karena menurut ilmunya menulis huruf arab adalah dari sebelah 
kanan. 
Pengawasan yang dilakukan di TPA Jami’atul Hidayah sempol 
juga tidak lepas dari kerja sama antara pengurus dengan orang tua wali 
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santri. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama 
demi kemajuan TPA tersebut.  
Keadaan santri di TPA Jami’atul Hidayah sempol, mayoritas sudah 
banyak yang bisa membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Akan 
tetapi dalam menulis huruf hijaiyah masih perlu adanya bimbingan. TPA 
jami’atul Hidayah sempol penekananan pembelajarannya adalah membaca 
dengan lancar. Akan tetapi lebih bagusnya, anak juga perlu sesering 
mungkin diajarkan menulis arab.  
TPA Jami’atul Hidayah Sempol memiliki kriteria penilaian pada 
umumnya yaitu Bahwasanya santri mendapat predikat baik ketika “mampu 
mengetahui bacaan panjang dan pendek, mampu membedakan huruf 
Hijaiyah, dan mampu membaca sesuai kaidah Makhorijul Huruf dan 
tajwid.  
Ustadz/ah dalam Penyampaian materinya menggunakan beberapa 
teknis yang dilakukan, diantaranya : a) ustadz/ah meminta santri untuk 
membaca iqro’ satu halaman sesuai dijurnal harian kelas tersebut. Jadi, 
para santri dikelas tersebut akan membaca iqro’ dengan halaman yang 
sama antara santri satu dengan yang lainnya. b) ustadz/ah akan memulai 
dengan mengucapkan terlebih dahulu, kemudian ditirukan oleh para santri. 
c) ustadz/ah akan menuliskan beberapa huruf hijaiyah dipapan tulis 
kemudian para santri akan melafadzkan dengan bimbingan ustadz/ah. d) 
ustadz meminta para santri untuk menyetorkan hafalan. e) Muraja’ah.  
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Realita pelaksanaan manajemen pembelajaran BTA, di TPA 
Jami’atul Hidayah Sempol para santri disetiap kelasnya ketika sudah 
masuk pembelajaran banyak yang bercanda dengan temannya, 
mengganggu teman lainnya yang sedang fokus memperhatikan ustadzah, 
terkadang juga banyak yang izin ke kamar mandi secara bersama-sama. 
Sehingga itu membuat terkadang pembelajaran jadi tidak kondusif. Di 
sana pembelajaran satu kali pertemuan dilakukan kurang lebih 60 menit. 
Secara umum Pembelajaran yang dilakukan diawali dengan 
pembukaan yaitu 10 menit ustadz/ah membuka dengan salam kemudian 
bersama-sama membaca doa mau belajar dan muroja’ah juz 30 setelah itu 
absensi santri. 40 menit masuk kegiatan inti, jika ustadzah yang datang 
lebih dari satu, akan membagi para santri untuk berkelompok. Kegiatan 
dimana santri dihimbau untuk membaca iqro’ atau juz’amma satu persatu, 
menyetorkan kepada ustadz/ah sesuai kelompoknya. Setelah semua selesai 
para santri dikumpulkan lagi menjadi satu melakukan evaluasi  tanya 
jawab seputar materi perkembangan diri dan pengetahuan islam lainnya. 
Selain itu pengajar juga selalu memberikan nasehat-nasehat kepada santri 
untuk selalu semangat dalam menuntut ilmu, berakti kepada orang tua, dan 
bersikap baik terhadap sesama.  Kemudian 10 menit terakhir adalah 
kegiatan penutup. Pembelajaran ditutup dengan membaca doa penutup 
majelis dan diakhiri salam. Pembelajaran berakhir pukul 17.15 wib dan 
dilanjutkan evaluasi harian oleh semua pengajar yang datang dengan ketua 
TPA.  
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Pembelajaran dikatakan berhasil ketika santri dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh ustadz/ahnya, dapat menyerap 
materi yang disampaikan oleh ustadz/ahnya. Materi disini adalah tentang 
BTA. Ketika santri sudah dapat membaca dengan baik dan benar sesuai 
kaidah bahasa arab, maka sudah bisa dikatakan bahwa penerapan 
manajemen sudah berhasil. Dalam pembelajaran juga memiliki masalah-
masalah. Dalam hal ini masalah tersebut adalah ketika santri mengalami 
ketertinggalan dalam membaca iqro’ dan belum lancar dalam 
membacanya. Ketika santri tidak mau mendengarkan penjelasan materi 
dari ustadz/ahnya itu adalah masalah yang sangat besar, sebab jika anak 
tidak mau mendengarkan penjelasan guru santri tidak akan bisa paham 
tentang materi yang tersampaikan.  
Masalah dalam pembelajaran adalah masalah yang sangat krusial 
dalam pendidikan. Ketika proses pembelajaran terganggu maka kegiatan 
belajar mengajar akan menjadi tidak optimal. Proses pembelajaran akan 
berhasil jika proses pembelajaran dikelas diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan menantang, dan memotivasi santri 
untuk dapat berpartisipasi aktif. Agar tujuan pembelajaran yang dibuat 
dapat tercapai, faktor pendukung juga harus dioptimalkan.  
Pertama, Pembelajaran BTA di TPA Jami’atul Hidayah Sempol 
dibantu dengan beberapa faktor pendukung. diantaranya 1) komponen 
perangkat lunak seperti  jurnal harian, kartu SPP, Raport, dan absensi 
santri. 2) komponen perangkat keras, perangkat keras adalah hal-hal yang 
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secara tidak langsung berkaitan dengan kelancaran pembelajaran dan jika 
tidak ada bisa menganggu proses kegiatan mengajar. Biasanya hal tersebut 
disebut dengan sarana prasarana. 3) komponen perangkat pikir, 
diantaranya profesionalitas guru dan keaktifan santri.  
Adanya komponen-komponen tersebut membuat Pembelajaran 
dapat terbantu berjalan sesuai yang diinginkan, materi yang akan 
disampaikan pun dapat tersampaikan, suasana pembelajaran dikelas juga 
menjadi nyaman jika semuanya ada dan baik. Dalam pembagian pengajar 
Setiap 1 kelas memiliki ustadz/ah 6 orang dengan 1 penanggung jawab 
kelas. Penanggung jawab kelas bertugas untuk memantau perkembangan 
santri dan mengolah nilai raport.  
Kedua, TPA Jami’atul Hidayah Sempol juga menerapkan sistem 
outbond, game para santri, dan mengikutkan santrinya mengikuti lomba 
yang diadakan oleh organisasi-organisasi yang bergerak dibidang 
kesantrian seperti BKPRMI, yaitu Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia. Kegiatan tersebut diadakan bermaksud untuk mengasah 
kemampuan santri dan supaya tidak jenuh dalam belajar di TPA.  
Sedangkan untuk faktor penghambat disini berdasarkan wawancara 
dengan ustadz/ah BTA. Pengajar BTA menjelaskan bahwa yang pertama, 
terkadang meskipun pembelajaran BTA di samakan, masih ada satu dua 
santri yang akan ketinggalan dalam membaca iqro’. Cara penanganannya 
yaitu dengan cara santri tersebut akan di didik sendiri di ruang yang 
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berbeda (biasanya dikantor) oleh ustadz/ah penanggung jawabnya. 
Waktunya menyesuaikan penanggung jawabnya. Peneliti pernah menemui 
dikelas 1 ada sekitar 6 santri yang di bimbing dikantor oleh 
penanggungjawabnya pada waktu 10 menit terakhir sebelum pulang. 
Bimbingan tambahan tersebut diberikan bertujuan agar santri dapat 
mengikuti kemampuan teman-temannya secara umum.   
Kedua, ketika ustadz/ah yang datang hanya 1, proses pembelajaran 
sedikit terkendala dalam mengatur santri. Sehingga terkadang 
pembelajaran kurang kondusif dan hal itu dapat menjadi salah satu 
penyebab santri ketinggalan kemampuan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh pengajar. Selain itu terkadang materi tidak maksimal 
disampaikan.  
Pengajar dalam mengisi proses evaluasi sebelum mengakhiri 
pembelajaran selalu menyampaikan nasehat-nasehat kepada para santri, 
memberikan ungkapan-ungkapan ajakan untuk melakukan hal-hal 
kebaikan seperti : bersungguh-sungguh dalam belajar, berbuat baik dengan 
sesama teman, berkaitan dengan hadist senyum dihadapan saudara adalah 
bernilai ibadah, mendengarkan ustadz ketika menyampaikan materi, harus 
selalu masuk TPA supaya bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
dan orang yang mau belajar ketika awalnya tidak tahu akan menjadi. 
Proses evaluasi diberikan juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan manajemen yang sudah di terapkan. Khususnya dalam 
pembelajaran BTA. Selain itu kegiatan evaluasi juga sangat penting untuk 
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mengidentifikasi hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 
manajemen pembelajaran. Apakah hambatan tersebut berasal dari faktor 
internal atau dari faktor eksternal. Dari hasil evaluasi itu kemudian dicari 
dan ditemukan solusi yang dapat mengatasi hambatan-hambatan yang 
terjadi dalam manajemen pembelajaran tersebut.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil 
beberapa kesimpulan bahwa Manajemen Pembelajaran BTA Santri di TPA 
Jami’atul Hidayah adalah sebagai berikut:  
1. Aspek Perencanaan: ustadz-ah terlebih dahulu mengabsen santri yang 
datang, selain itu ustadz menyiapkan buku iqro’ yang akan diajarkan.  
2. Aspek Pengorganisasian: setiap kelas TPA Jami’atul Hidayah sempol 
memiliki 2 kategori ustadz/ah yaitu ustadz/ah pendamping / pengajar dan 
ustadz/ah penanggung jawab kelas. Yang bertugas mengawasi 
perkembangan santri-santrinya. 
3. Aspek Pengawasan: menerapkan bimbingan belajar bagi santri yang 
ketinggalan materi. Yang kemampuannya masih dibawah predikat baik. 
4. Aspek Evaluasi: TPA menerapkan tes sumatif untuk penilaian UTS dan tes 
formatif untuk penilaian UAS mengisi nilai Rapor. Kemudian untuk BTA 
menggunakan tes lisan yaitu membaca iqro’, menulis iqro’ dengan cara 
ustadz-ah mendekte santri menulis, dan hafalan juz 30.  
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B. Saran  
a. Bagi lembaga TPA 
Hendaknya pihak pengurus TPA lebih giat lagi dalam mengelola 
TPA agar menjadi lebih baik lagi dan melakukan pembukuan berkas-
berkas yang penting.  
b. Bagi ustadzah BTA 
Hendaknya ustadz-ustadzah lebih termotivasi lagi dalam kegiatan 
proses pembelajaran BTA. Memanfaatkan sarana dan prasarana dengan 
baik. Serta menambahkan pengetahuan-pengetahuan lain yang mengarah 
pada akhlak dan kepribadian anak agar lebih mencintai al-Qur’an.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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1. Pedoman Wawancara 
1. Ketua TPA (Informan) 
A. Fakta Umum  
a. Bagaimana sejarah berdirinya TPA Jami’atul Hidayah sempol  
b. Alamat TPA ini dimana ?  
c. Kapan gedung TPA Jami’atul Hidayah sempol Mulai ditempati ? 
d. Apa Visi, Misi, Tujuan TPA Jami’atul Hidayah sempol ? 
e. Berapa jumlah santri dan pengajar TPA Jami’atul Hidayah sempol 
? 
B. Manajemen Pembelajaran  
a. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran ? 
b. Apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran ? 
c. Berapa jam pembelajaran berlangsung di TPA Jami’atul Hidayah 
sempol ? 
d. Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan di TPA Jami’atul 
Hidayah sempol ? 
e. Bagaimana komponen penilaian santri di TPA Jami’atul Hidayah 
sempol ? 
2. Narasumber : Mbak Ning (Informan) 
a. Bagaimana pembagian materi BTA bagi santri di TPA Jami’atul 
Hidayah sempol ? 
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b. Bagaimana pengawasan pembelajaran yang diberikan pengajar 
terhadap santri ?  
c. Bagaimana jadwal masuknya TPA Jami’atul Hidayah sempol ? 
d. Berapa Jumlah santri dan pengajar di TPA Jami’atul Hidayah 
sempol ? 
3. Narasumber : Mbak Diah (Subjek / pengajar kelas 2) 
a. Apa saja materi yang dipelajari dikelas 2 ?  
b. Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan di kelas 2 ? 
c. Bagaimana kondisi santri di kelas 2 ?  
d. Berapa jam pembelajaran berlangsung dikelas 2 ? 
e. Bagaimana perencanaan pembelajaran dikelas 2 ?  
f. Bagaimana pembagian masuk pengajar di kelas 2 ? 
g. Apa saja komponen penilaian dikelas 2 
4. Narasumber : Mas Burhan (Subjek / pengajar kelas 1) 
a. Materi apa yang diajarkan dikelas 1 ?  
b. Apa saja komponen penilaian BTA dikelas 1 ?  
c. Ada berapa pengajar dikelas 1 keseluruhan ?  
d. Ada berapa pengajar yang harus masuk disetiap harinya ?  
e. Sarana prasarana apa saja yang ada di TPA Jami’atul Hidayah 
sempol ? 
f. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran ? 
g. Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan di TPA Jami’atul 
Hidayah sempol ? 
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h. Bagaimana komponen penilaian santri di TPA Jami’atul Hidayah 
sempol ? 
5. Narasumber : mbak Salsa (Informan) 
a. Kapan pembelajaran TPA berakhir ?  
b. Apa bedanya pengajar kelas dan penanggung jawab kelas ? 
6. Narasumber : mbak Hernis (Informan / Sekretaris) 
a. Data-data santri dan pengajar TPA Jami’atul Hidayah sempol 
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2. Pedoman Observasi 
1. Mengamati keadaan lingkungan TPA secara geografis  
2. Mengamati keadaan sarana prasarana di TPA Jami’atul Hidayah sempol ? 
a. Keadaan ruang pembelajaran TPA, Kantor, halaman TPA, parkir, dan 
perpustakaan.  
b. Alat atau media yang digunakan dalampembelajaran didalam kelas. 
c. Prasarana lain yang mendukung, contoh : lampu, tempat sampah, sapu, meja, 
kursi, dan LCD.  
3. Mengamati pelaksanaan manajemen pembelajaran BTA di TPA Jami’atul 
Hidayah sempol ? 
a. Mengamati jurnal harian pengajar yang di bawa pengajar  
b. Memgamati proses pembelajaran BTA  
c. Mengamati aktivitas santri dan guru didalam proses pembelajaran BTA 
d. Mengamati evaluasi pembelajaran yang dilakukan pengajar BTA. 
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3. Fieldnote Penelitian  
Kode   : 01 
Tanggal  : 14 Juni 2019  
Informan  : Mbak Ning 
Jam   : 16.45 - 17.10 wib  
Tempat  : Kantor TPA Jami’atul Hidayah sempol 
Hari ini peneliti berangkat ke TPA pukul 16.15 wib, sebelumnya sudah 
janjian dengan mbak Ning, sesampai di TPA bertemu dengan ustadzah lain.  
Peneliti : Assalamu’alaikum mbak  
Ustadzah : Wa’alaikumussalam wr wb, cari siapa mbak ?  
Peneliti :  Mau bertemu sama mbak Ning mbak, kemarin sudah janjian. 
Ustadzah : O iya tunggu sebentar, saya panggilkan. Mbak ning ngajar 
dikelas 3.  
Peneliti :  Iya mbak.  (setelah beberapa saat) 
Peneliti : Monggo mbak, (berjabat tangan) 
Mbak Ning : Mbak suci ya ? 
Peneliti :  Iya mbak, ingin wawancara sebentar sekaligus minta data-data 
TPA.  
Mbak Ning :  O iya mbak, yang kemarin ya ?  
Jadi begini mbak disini kelas 1 tuntas iqro’ 2, kelas 2 tuntas 
iqro’4, kelas 3 tuntas iqro’ 6. Jadi kelas 4 nanti udah al-Qur’an. 
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Jadi 1 iqro’ dipelajari 1 semester.  
Peneliti : Sebentar, jadi kelas 1 semester 1 mempelajari iqro’ 1, 
kemudian kelas 1 semster 2 mempelajari iqro’ 2 gitu ya mbak ? 
Mbak Ning : Iya mbak, lha nanti kan tidak semua anak mengikuti dengan 
baik ya mbak, kalau bacaannya belum lancar otomatis kan 
diulang. nah yang diulang nanti otomatis ketinggalan beberapa 
cuma mayoritas itu tetep sama. Misal anak A halaman berapa, 
anak B halaman berapa, anak C halaman berapa, kemungkinan 
anak D ketinggalan 1 halaman itu bisa. Itu karena masih 
banyak bacaan yang salah jadi harus mengulang lagi.  
Peneliti :  Berarti berkelas itu disamakan ya mbak ?  
Mbak Ning :  Iya disamakan mbak, kalau ada anak tertinggal nanti tanggung 
jawab pengajarnya.   
Peneliti : Kalau materi lainnya apa mbak ?  
Mbak Ning :  Ada mbak, materi juz’amma dan persholatan. tetapi untuk 
persholatan tidak semua, hanya misal bacaan sujud saja seperti 
itu.  
Peneliti :  O gitu mbak, kalau di sini diterapkan SPP mbak ?  
Mbak Ning :  Iya mbak, setiap santri di tarik 5000 Rupiah.  
Peneliti :  Terimakasih atas bantuannya mbak.  
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Kode     : 02 
Tanggal    : Jum’at, 12 Juli 2019 
Jam     : 16.30 – 17.00 wib  
Narasumber / Informan  : Mas Roni  
Sore ini peneliti berangkat dari rumah ke TPA pukul 16.15 wib 
berniat untuk memberikan surat penelitian. Sesampainya di parkiran TPA 
Jami’atul Hidayah sempol, peneliti melihat mas roni, kemudian turun dari 
sepeda dan,   
Peneliti   : Assalamu’alaikum wr wb,.  
Narasumber   : wa’alaikumussalam wr wb, dari mana mbak ? 
Peneliti  : ngapunten mas saya mau memberikan surat izin 
penelitian, saya yang waktu itu pernah ke sini mas, dari 
IAIN Surakarta. Mau ngasih surat penelitian mas, kalau 
bisa penelitian sekarang juga gak papa mas.  
Narasumber : o iya mbak, untuk penelitiannya mulai minggu depan saja 
mbak, besok sabtu malam sekitar ba’da isya silahkan kesini 
untuk ikut rapat bersama temen-temen yang lain dulu.  
Peneliti   : o iya mas, terimakasih. Insya Allah besok saya datang. 
Pamit dulu Assalamu’alaikum wr wb  
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Narasumber   : nggeh mbak, wa’alaikumussalam wr wb  
Kode   : 03 
Tanggal  : Sabtu, 13 Juli 2019  
Jam   : 19.30 – 21.00 wib 
Kegiatan : Rapat bersama Ustadz-ah TPA Jami’atul Hidayah Sempol  
Tempat : Ruang kelas 1 dan 2 
Hari ini peneliti pergi ke TPA Jami’atul Hidayah sempol bersama 
keponakan. Berangkat dari rumah sekitar jam 19.30 wib. sesampai  
digedung TPA,  disana sudah ada 3 ustadz dan 2 ustadzah.  Ruangan 
dibuat sekat pemisah antara ustadz dan ustadzah.  Sambil menunggu rapat 
dimulai, peneliti berkenalan dan bercakap-cakap dengan ustadzah yang 
ada.  
Rapat dimulai dengan membaca Basmallah bersama, rapat 
langsung dipimpin oleh ketua TPA, membahas evaluasi kegiatan Fasi yang 
di ikuti di kecamatan minggu lalu. FASI singkatan dari “Festival Anak 
Sholeh-Sholekha” yang diadakan oleh BKPRMI. Di akhir evaluasi ketua 
TPA tidak lupa memberikan motivasi kepada para ustadz-ustadzah yang 
datang untukselalu bersemangat dalam mengajar untuk menggapai Ridho 
Allah swt.  
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Ketua TPA juga menerangkan terkait program pembelajaran 
lanjutan dan kriteria penilaian BTA anak. Bahwasanya kriteria umum 
santri mendapat predikat baik ketika “mampu mengetahui bacaan panjang 
dan pendek, mampu membedakan huruf Hijaiyah,dan  cara membaca 
sesuai kaidah Makhorijul Huruf dan tajwid.  
Kemudian beliau menambahkan, Menjadi seorang pengajar TPA 
itu hebat. Karena ketika terjatuh ia harus mampu bangkit sendiri untuk 
mewujudkan tujuan yang ia buat sendiri yang semata-mata hanya untuk 
mencari Ridho Allah. Sehingga kita harus menanamkan pada diri kita 
bahwa kita juga termasuk menjadi orangtua para santri, yang juga 
memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan kepada mereka.  
Pembahasan dilanjutkan dengan persoalan ujian akhir semester 
santri dan akhirusannah kelas 6. Ketua TPA mengatakan UAS akan 
dilaksanakan sekitar bulan september awal. kemudian kegiatan 
akhirusanah kelas 6 dipasrahkan oleh pengajar jelas 6.  
Setelah semua pembahasan selesai peneliti diberi kesempatan 
diakhir untuk berbicara terkait maksud dan tujuan datang. Peneliti 
meminta izin untuk mengadakan penelitian di TPA mengenai Manajemen 
Pembelajaran BTA Santri di TPA Jami’atul Hidayah sempol. Kemudian 
ditanggapi oleh pak ketua. 
“suratnya kami terima mbak, silahkan melakukan penelitian sesuai dengan 
yang panjenengan butuhkab. Kalau butuh bantuan silahkan menghubungi 
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saya atau teman-teman yang lain. Silahkan dimulai minggu depan setiap 
hari jum’at – minggu. TPA masuk jam 4 pasti sudah ada santri yang 
datang, tetapi pembelajaran dimulai jika pengajar sudah ada, nggeh 
maksimal jam setengah 5, kemudian pulangnya jam 5 seperempat sudah 
pulang”.  
Peneliti bertanya kepada mbak Ning, memang di sini TPA nya setiap hari 
apa mbak ?  
“setiap hari masukmbak, kecuali hari Rabu dan Kamis”.  
Penjabaran jadwalnya seperti apa mbak ?  
“Senin kelas 6, selasa kelas 4 & 5, Jum’at samapai Minggu kelas 1 sampai 
6”.  
Ruangan yang dipakai ya di gedung ini mbak?  
“Mboten mbak, ada Musholla dan gedung ini. Kelas atas dimusholla”. 
Oalah, nggeh mbak. Kalau disini mempelajari apa saja ?  
“Nggeh seperti pada umunya mbak, BTA, persholatan (praktek ibadah), 
surat pendek (juz 30), doa-doa sehari-hari, hafalan hadist, dan anak-anak 
juga sesekali diajak outbond dan permainan”.  
Kemudian, Rapat ditutup dengan bacaan doa penutup majelis, rapat 
berakhir jam 21.15 wib. 
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Kode   : 04 
Subjek   : Ustadz Burhan  
Tanggal : Jum’at, 19 Juli 2019  
Jam   : 16.30 – 17.15 wib  
Tempat  : Kantor TPA Jami’atul Hidayah sempol. 
Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 16.20 WIB. pembelajaran di 
ampu oleh ustadz Burhan dan ustadz Topik dengan di awali membaca do’a 
mau belajar kemudian membaca surat pendek, yaitu surat al-Lahab dan an-
Nasr. Setelah itu baru memasuki materi yaitu membaca iqro’ 2 halaman 28 
dengan metode Talaqi yaitu ustadz mendekte santri menirukan bersama-
sama. Satu kalimat diulang sebanyak tiga kali kemudian di test satu per 
satu mengulangi bacaan dengan memperhatikan tajwid dan panjang 
pendeknya. Kemudian hari ini pembelajaran berakhir pukul 17.15 wib. 
Disela-sela jam pembelajaran Peneliti mendekati dan berdiri 
didepan ruangan menanyakan ingin bertemu dengan ustadz Burhan selaku 
penanggung jawab kelas 1. Melakukan wawancara, dengan kutipan 
wawancara sebagai berikut : 
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Peneliti :  Assalamu’alaikum wr wb. Pangapunten mas burhan 
yang mana ya ?  
Mas Burhan :  Enten nopo mbak ? saya burhan.  
Peneliti :  Maaf mas, saya melakukan penelitian disini, kemarin 
diminta sama mas roni menemui panjenengan.  
Mas Burhan :  Ya mbak, kemarin sudah dikasih tau mas roni. Mau 
bertanya tentang apa mbak ?  
Peneliti :  Panjenengan pengajarnya kelas 1 mas ? sudah berapa 
lama jenengan disini ? 
Ma Burhan :  Iya mbak, saya sudah tua mbak di sini saya sudah 
sekitar 5 tahunan.  
Peneliti :  Lumayan lama ya mas ? kalau disini metode 
pengajaran yang digunakan apa mas ?  
Mas Burhan :  Apa ya mbak ? ya seperti yang lain, guru menyimak 
santri membaca. Guru mendekte, santri menirukan. 
Disini semua santri di samakan mbak. Dalam satu 
hari terkadang mempelajari 1 sampai 2 halaman 
iqro’. Seperti yang jenengan lihat tadi.  
Peneliti :  Penilaian yang digunakan seperti apa mas ?  
Mas Burhan :  Yang penting anak bisa membedakan huruf hijaiyah, 
bisa membedakan huruf yang dibaca panjang dan 
pendek, dan tajwidnya pas mbak.  
Peneliti :  Apa hanya iqro’ mas ? yang dipelajari dikelas 1 ?  
108 
 
Mas burhan : Tentu tidak mbak, dikelas 1 materinya ada 2. 
Membaca iqro’ 1 dan juga hafalan juz’amma.  
Peneliti :  Kategori suratnya sampai apa mas ?  
Mas Burhan : Membaca nya dari surat an-Nas sampai al-asr untuk 
semster 1 dan at-takatsur sampai al-adiyat untuk 
semester 2.  
Peneliti :  O iya mas di raport kan banyak kategori yang dinilai, 
itu bagaimana peniaiannya ?  
Mas Burhan :  Itu materi perkembangan anak mbak, jadi menilainya 
dengan melihat sikap anak di dalam ruangan.  
Peneliti :  Satu kelas biasanya setiap harinya ada berapa 
pengajar mas ?  
Mas Burhan :  Setiap hari minimal ada 2 pengajar mbak, terkadang 
juga 3 pengajar. Kalau sendirian seringnya 
kuwalahan mbak.  
Peneliti :  Sepertinya setiap hari bisa ganti pengajar ya mas ? 
memangnya ada berapa pengajar dalam setiap kelas 
?  
Mas Burhan :  Banyak mbak, ada sekitar 6 sampai 7 pengajar di 
setiap kelasnya, dan 1 penanggung jawab. Yaa 
seperti disekolah itu mbak. Ada wali kelasnya.  
Peneliti :  Kalau jenengan sendiri, mengajarnya bagaimana mas 
?  
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Mas Burhan  ya langsung mengajar gitu mbak, melanjutkan materi 
yang kemarin dengan melihat jurnal hariannya. Saya 
tergantung teman mengajar saya dan juga kondisi 
santrinya mbak karena terkadang anak juga susah 
sekali di atur.  
Peneliti :  Kalau untuk jadwal mengajarnya mas ?  
Mas Burhan :  Jadwalnya tertulis di wa mbak (whatsapp) 
Peneliti : Untuk berkas pendukung mas ? sarana prasarana 
begitu ?  
Mas Burhan :  Berkas pendukungnya ada jurnal Harian, absensi 
santri. Kalau sarana prasarananya ya banyak mbak, 
yang ada di ruang kelas itu  
Papan tulis 4, gedung perpustakaan 1, gedung kantor 
1, ruang kelas 3,  LCD 1, tempat sampah 2, sapu 3, 
dan meja nya ada 12.  
Peneliti :  Nggeh mas, terimakasih sudah membantu mas, 
pamit dulu Assalamu’alaikum wr wb  
Mas Burhan :  Nggeh mbak wa’alaikumus salam wr wb.  
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Kode    : 05 
Tanggal   : Sabtu, 20 Juli 2019  
Subjek Penelitian  : Ustadzah Diah 
Tempat   : Ruang kelas 2  
Sore ini peneliti sesampainya di gedung TPA Jami’atul Hidayah 
sempol, bertemu dengan ustadzah Diah. Kemudian ikut masuk untuk 
melihat pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan pembelajaran dimulai 
sekitar pukul 16.20 wib. Di buka oleh ustadzah Dian dengan mengucap 
salam kemudian bersama-sama membaca doa mau belajar dan murojaah 
surat al-adiyat dan surat al-Ma’un. Setelah itu para santri diabsen dengan 
memanggil nama-namanya satupersatu. Kemudian barulah dilanjutkan 
dengan materi membaca iqro’ jilid 2 halaman 20. Kegiatan penutup 
diakhiri pukul 17.15 dengan membaca do’a penutup majelis dan salam. 
Setelah semua santri pulang,  
Peneliti : Bagaimana kabarnya, Sehat? (berjabat tangan) 
Mbak Diah : Alhamdulillah, sehat. Kamu ? 
Peneliti : Alhamdulillah seperti yang dilihat. Mbak mau 
menanyakan untuk materi kelas 2 yang diajarkan 
selama 1 semester apa saja nggeh ? 
Mbak Diah : Untuk kelas 2 ini mempelajari iqro’ 3-4 dan hafalan 
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Juz’amma mbak. 
Peneliti : Untuk hafalan dari surat apa sampai surat apa mbak ? 
Mbak Diah : Suratnya sampai al-Adiyat mbak 
Peneliti : Untuk iqro’nya, penyampaiannya bagaimana mbak?  
Mbak Diah : Untuk iqro’nya, semester 1 iqro’ tiga dan semester 2 
iqro’ empat mbak. Satu harinya mempelajari satu 
sampai dua lembar.  
Peneliti : Jadi, masing-masing anak batasan membacanya sama 
bu ?  
Mbak Diah : Yaa, masih ada satu dua anak yang mengulang mbak. 
Peneliti : Untuk penanganan anak yang tertinggal bagaimana 
mbak ? 
Mbak Diah : Dibimbing sendiri seperti privat di ruangan lain mbak. 
Biasanya di kantor.  
Peneliti : Sementara itu dulu mbak, terimakasih sudah mau 
direpotkan. Assalamu’alaikum (jabat tangan) 
Mbak Diah : Sama-sama mbak, santai aja 
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Kode   : 06 
Tanggal  : Mingu, 21 juli 2019  
Jam   : 16.10 - 17.10 wib  
Kegiatan  : Observasi kelas 3 
Pengajar  : Ustadzah Salsa  
Sore ini matahari masih bersinar terang, peneliti berangkat dari 
rumah pukul 16.10 wib, sampai di TPA pembelajaran sudah dimulai. 
Materi pada sore ini adalah membaca iqro’ 5 halaman 15 untuk putra dan 
iqro’ halaman 17 untuk putri. Peneliti membantu mengajar menyimak 
santri putra membaca iqro’ satu per satu. Sedangkan yang santri putri 
diampu oleh ustadzah salsa.  
Ketika ustadzah sedang menyimak santri yang membaca, Banyak 
santri lain yang gojek sendiri dengan temannya ketika sedang menunggu 
gilirannya maju. Ada yang sampai berkelahi, kemudian ustadzah salsa 
hanya memanggil santri yang berkelahi tersebut dengan nada tinggi. Santri 
tersebut langsung duduk meskipun begitu selang beberapa saat kembali 
lagi gojek sendiri. Setelah semua membaca iqro’, waktu sudah 
menunjukkan pukul 17.10 wib. kemudian ustadzah salsa meminta para 
santri untuk berkemas-kemas pulang. Setelah semua santri pulang,  
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Peneliti  : monggo mbak, nama panjenengan sinten ?  
Mbak salsa  : salsa mbak, nama jenengan sinten ? subhanallah ya mbak 
rame sekali. Padahal biasanya tidak  serame ini.  
Peneliti  : nggeh mbak, nama saya suci. Hehe nggeh anak-anak 
masih suka bermain mbak, meskipun kadang juga 
menjengkelkan hehe. ini mbak mau tanya mbak, mas galih 
tidak berangkat kah ? kemaren saya diamanahi mas roni 
untuk bertemu mas galih.  
Mbak salsa  : mas galihnya tidak mengajar mbak.  
Peneliti  : panjenengan pengajar dikelas 3 ? 
Mbak salsa : bukan mbak, saya aslinya ngajar kelas 2. Kebetulan ini 
tadi ustadz-ustadzah yang lain pada menjenguk wali santri 
di rumah sakit.  
Peneliti  : memang setiap kelas ada berapa pengajar mbak ?  
Mbak salsa : setiap kelas ada sekitar 6 sampai 7 ustadz-ustadzah mbak, 
dibagi kedalam 3 pertemuan dari hari jum’at, sabtu, dan 
minggu, dan salah satunya akan di tunjuk sebagai guru 
Kelas. Yang bertanggung jawab mengisi hasil raport.  
Peneliti  : kalau materi dikelas 3 ini panjenengan tau mbak ?  
Mbak salsa : nggeh mbak, setahu saya persholatan dan iqro’ 5 & 6.  
Peneliti  : terimakasih mbak, monggo pulang sampun setengah 6.  
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Mbak salsa : nggeh mbak, hati-hati dijalan nggeh (berjabat tangan). 
Kode   : 07 
Ustadz  : mas Topik dan mas Bayu  
Jam   : 16.15 – 17.15 wib  
Kegiatan  : Observasi kelas 2 
Tanggal  : Jum’at, 26 Juli 2019   
Observasi  Data/Hasil Pengamatan  
Awal Kegiatan Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 16.15 wib. diikuti oleh 
sekitar 25 santri. Ustadz membuka pembelajaran dengan salam 
kemudian berdoa dan murojaah surat pendek.  
Pelaksanaan 
Kegiatan 
Kegiatan pembelajaran hari ini, Materi yang diajarkan adalah 
membaca iqro’ 3 halaman 28. Pembelajarannya dibikin 
kelompok. Kelompok putri dengan mas topik sedangkan 
kelompok putra dengan mas bayu. Ustadz mendekte, santri 
menirukan. Membacanya dilakukan berulang-ulang sampai 
santri lancar dalam menirukan bacaan. Dalam mendekte satu 
barisnya dilakukan sekitar 3-4 kali.  
Ustadz topik : khaa fi dzii na 
Para santri : khaa fi dzii na 
Ustadz topik : khoo syi  ‘ii na 
Para santri : khoo si ’ii na 
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Ustadz topik : syin nya tebal. Khoo syi ’ii na 
Para santri : khoo syi ’ii na  
Ustadz topik : khoo ti ii na 
Para santri : khoo ti ii na 
Ustadz topik : fii butuu nihii  
Para ustadz : fii butuu nihii. Dst  
Kemudian dilanjutkan anak membaca sendiri-sendiri satu per 
satu dengan di simak ustadz.  
Penutup Kegiatan  Kegiatan TPA di tutup dengan evaluasi tanya jawab antara 
ustadz dan santri terkait materi hari ini. Kemudian ditutup 
dengan doa penutup majelis dan salam tepat pukul 17.15 wib 
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 Kode   : 08 
Tanggal  : 27 Juli 2019  
Jam   : 16.15 - 17.15 wib  
Kegiatan  : Observasi kelas 2 
Tempat  : Kelas 2 
TPA dimulai pukul 16.15 wib. Pembelajaran hari ini ustadz 
menggunakan media papan tulis, ada 2 pengajar. Materi hari ini 
mengenalkan anak menulis huruf hijaiyah bersambung sesuai yang ada di 
iqro’ 4 halaman 25. Ustadz kemudian mengajak anak untuk melafadzkan 
huruf tersebut bersama-sama dengan di dekte ustadz. Ustadz dalam 
menerangkan huruf-huruf hijaiyah yang sedikit sulit, akan membacanya 
dengan berulang-ulang sampai santri dapat menirukan dengan baik. 
Setelah itu melanjutkan dengan membaca dengan disimak satu per satu. 
Santri yang datang hari ini ada sekitar 22 santri. Pembelajaran ditutup 
pukul 17.15  wib. seperti biasa kemudian dilanjutkan dengan evaluasi 
harian dengan ketua TPA dan para pengajar. Ketua TPA akan datang ke 
gedung TPA 10 menit sebelum para santri pulang. Sesekali akan masuk 
kelas untuk memeberi motivasi kepada para santri.  
Mas Roni sebelum ke gedung TPA, ia berada di Musholla Abdus 
Salam karena jadwal yang masuk juga bersamaan dengan kelas 5. Peneliti 
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hanya mengamati pembelajaran saja, tidak berkesempatan bercakap-cakap 
dengan pengajarnya dan tidak menanyakan namanya.  
Peneliti kemudian menemui mas Roni, bermaksud untuk meminta 
dokumen TPA Jami’atul Hidayah sempol.  
Peneliti : Mas Roni maaf, boleh mengganggu sebentar ? ada yang mau saya 
tanyakan.  
Mas Roni :  Enggeh mbak, enten nopo? (iya mbak, ada perlu apa ?) 
Peneliti : Begini mas, saya mau minta data pengajar yang aktif di TPA ini ? siapa 
siapa saja namanya. Juga absensi santri. 
Mas Roni : Iya mbak, saya carikan. (mencari-cari di almari), enten e niki mbak, yang 
di coret sudah pasif. Sekitar 29 pengajar (adanya seperti ini mbak, yang 
saya coret itu sudah tidak mengajar disini.ada sekitar 29 pengajar).  
Peneliti :  Nggeh mas, kalau file nya ada ? sekalian jumlah santri nya mas ? 
Mas Roni :  Silahkan menghubungi mbak Hernis, selaku sekretaris TPA.  
Peneliti :  Terimakasih mas. Kalau untuk alamat lengkapnya sini gimana mas ?  
Mas Roni :  TPA Jami’atul Hidayah Sempol RT.003/ RW.002, Kelurahan 
Potronayan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali mbak.  
Peneliti : Kalau untuk gedung ini, mulai di tempati kapan mas ? 
Mas Roni :  Gedung ini mulai di pakai sekitar tahun 2004 dan digunakan 
pembelajaran untuk kelas 1 sampai 3 mbak, sedang kelas 4 sampai 6 di 
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musholla Abdus salam.  
Peneliti :  Nggeh mas,, sekalian di sini punya visi misi mas ?  
Mas Roni :  Dulu pernah bikin mbak, tapi tidak di berkaskan. Mmmm.. 
Visi nya itu Mendidik generasi untuk menjadi sholeh, berakidah yang 
lurus, dan beribadah yang benar. Kemudian Misi nya ada 2. 
Pertama, Menjadikan lembaga yang profesional  
Kedua, Menjadikan lembaga yang mengajarkan al-Qur’an. 
Kita membuat itu bertujuan agar anak menjadi santri yang dapat 
membaca al-Qur’an dengan baik dan lancar dan mengajarkan anak 
berakhlak yang baik. Supaya menjadi generasi yang sholeh. 
Peneliti :  Nggeh mas terima kasih sudah membantu. Kalau struktur organisasi TPA 
ini ?  
Mas Roni :  Ketua nya saya, wakilnya mas Faisal, sekretarisnya mbak Hernis, 
Bendaharanya mbak Nanda. Nama lengkapnya silahkan dilihat di berkas 
Data. 
Peneliti :  Terimakasih mas, saya pamit dulu. Assalamu’alaikum wr wb  
Mas Roni :  Nggeh mbak, wa’alaikumussalam wr wb  
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Kode   : 09 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Agustus 2019 
Jam   : 16.30 – 17.15 
Informan  : Hernis (Sekretaris TPA) 
Hari ini peneliti akan bertemu mbak Hernis selaku sekretaris TPA, 
sebelumnya sudah janjian dengan beliau. Peneliti bertemu bermaksud 
hendak meminta file-file dokumen yang dimiliki TPA seperti absen santri 
dan pengajar TPA.  
Sesampainya di parkiran terlihat kelas 1 dan 2 kosong. Semua 
santri telah berkumpul diruang kelas 3 berserta semua ustadz-ustadzah 
yang hadir. Ketika peneliti mendekati ruangan kelas 3 terdengar mas Roni 
ketua TPA sedang memberikan motivasi kepada para santri dan juga 
bercerita tentang hari besar Islam menceritakan kisah nabi Ibrahim dan 
nabi Ismail. Cerita tersebut berkaitan dengan hari raya idul qurban. 
Bahwasanya islam hanya memiliki 2 perayaan besar yaitu hari raya idul 
Fitri dan hari raya idul Adha. 
Para santri sangat antusias mendengarkan cerita tersebut. Tidak 
lupa mas Roni juga memberikan motivasi kepada para santri untuk tetap 
semangat belajar islam. Hingga tidak terasa waktu sudah semakin sore 
yaitu pukul 17.10 wib. Sehingga menutup kegiatan dan memberitahukan 
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bahwa tanggal 11 libur ari Raya Qurban. Kegiatan ditutup dengan doa 
penutup majelis.  
Setelah semua santri pulang, peneliti menemui mbak Hernis 
diruang kelas 3 yang terlihat sedang menyapu membersihkan ruang kelas, 
dan terjadi percakapan : 
Peneliti :  Mbak Hernis ?  
Mbak Hernis :  Iya mbak, sebentar nggeh,, bersih-bersih dulu. Biar ruangan 
bersih dan santri nyaman belajar. Hehe 
Peneliti : Iya mbak, saya tunggu  
Mbak Hernis :  O iya mbak file nya di HP.  
Peneliti :  Iya mbak aku bawa kabel data kok.  
Mbak Hernis :  Ini surat keterangan penelitiannya mbak (sambil 
memperlihatakan folder) kemudian inidaftar nama-nama 
ustadznya.  
Peneliti : Daftar santrinya mbak? 
Mbak Hernis : Duh lupa mbak, ada dilaptop ku kii.. 
Peneliti : Oalah,, kerumahmu piye mbak?  
Mbak Hernis : Iyaudah, kerumah aja ya mbak. Deket kok. 
Peneliti : Iya mbak.  
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Sesampainya di pekarangan rumah mbak Hernis, peneliti 
menunggu didepan rumah.  Sedang mbak Hernis masuk rumah untuk 
mengambil laptopnya. setelah laptop dibuka fileketemudan dipindah 
diflashdisk, peneliti kemudian segera pamit pulang karena waktu sudah 
petang.  
Peneliti : sudah sore mbak, kalau gitu saya langsung pulang aja nggeh ? 
Mbak Hernis : Nggeh mbak, hati-hati dijalan.  
Peneliti : iya mbak, Assalamu’alaikum wr wb. 
Mbak Hernis : Wa’alaikumussalam wr wb 
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Kode   : 10 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 16 Agustus 2019  
Tempat  : Kelas 2  
Keperluan  : Observasi pembelajaran kelas 2 
Hari ini hari jum’at, jum’at barokah. Peneliti berangkatke TPA 
sekitar pukul 16.10 wib. peneliti bermaksud untuk melakukan observasi 
pembelajaran dikelas 2. Ketika peneliti masuk keruang kelas, kegiatan 
para santri sedang membaca surat pendek. surat yang dibaca adalah surat 
al-Ma’un dan al-Qadr. Pengajarnya hari ini adalah ustadz Andre dan 
ustadzah Diah.  
Ustadz Andre membagi kelas nya menjadi 2 kelompok. 
Kelompokputri dengan ustadza Diah,dan kelompok putra dengan ustadz 
Andre. Untuk kelompok putra diajarkan materi q.s.al-Adiyat, al-Qori’ah, 
dan at-Takatsur. Sedang kelompok putri diajarkan do’a mendengar adzan, 
q.s. al-Adiyat,dan q.s.al- Zalzalah.  
Para santri dalam mengikuti pembelajaran sudah bagus. Semua 
dapat menirukan ustdaz-ustadzahnya dengan baik. Seperti kelompok putri, 
terlihat sedang diajarkan doa sesudah belajar. Ustadzah diah melafadzkan 
secara berkata. 
Ustadzah Diah :  Allahumma  
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Para Santriwati : Allahumma 
Ustadzah Diah : Robbahaa dihidda’  
Para Santriwati : Robbahaa dihidda’ 
Ustadzah Diah : Wati tammah  
Para Santriwati : Wati tammah.. 
Ustadzah Diah : Allahumma Robbahaa dihidda’Wati 
tammah.. 
Para Santriwati : Allahumma Robbahaa dihidda’Wati 
tammah.. 
Ustadzah Diah : Wassholaatil Khooimah.. 
Para Santriwati : Wassholatil Khooimah.. 
Ustadzah Diah : Wassholaatil Khooimah.. 
Para Santriwati : Wassholaatil Khooimah.. 
Ustadzah Diah : Aati sayyidana Muhammadin.. 
Para Santriwati : Aati sayyidana Muhammadin.. 
Ustadzah Diah : Wasiilata wal fadhillah.. 
Para Santriwati : Wasiilata wal fadhillah.. 
Ustadzah Diah : Aati sayyidana Muhammadin Wasiilata wal 
fadhillah.. 
Para Santriwati : Aati sayyidana Muhammadin Wasiilata wal 
fadhillah.. 
Ustadzah Diah : Wab’ashu ma koomammahmudanillati wa 
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‘addah..  
Para Santriwati : Wab’ashu ma koomammahmudanillati wa 
‘addah.. 
Ustadzah Diah : Innaka laa tukhliful mii’ad.. 
Para Santriwati :  Innaka laa tukhliful mii’ad.. 
 
 Sedangkan dalam kelompok putra terdengar sedang melafadzkan q.s al-
Adiyat dengan dibacakan satu ayat ustadz andre kemudian ditirukan oleh 
kelompok putra. Kemudian pembelajaran ditutup pukul 17.15 wib. Anak-anak 
bersiap-siap untuk berkemas dan membaca do’a penutup majelis secara serentak. 
Ditutup dengan salam oleh ustadz Andre dan santri pulang dengan berjabat 
tangan.  
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Kode   : 11 
Hari, tanggal  : 12 September 2019 
Informan  : Santri TPA Jami’atul Hidayah sempol 
Keperluan : Menanyakan pelaksanaan UAS TPA Jami’atul Hidayah 
sempol. 
Hari ini peneliti melakukan wawancara kepada santri TPA 
Jami’atul Hidayah, yaitu atiyar dan farza mereka di TPA kelas 2. 
Kebetulan mereka bersekolah di tempat peneliti mengajar.  
Peneliti :  Dek sini,bugurumau tanya. Kamu TPA di Jami’atul 
Hidayah ya ? 
2 santri : Iya bu,  
Peneliti : Kemarin di TPA habis UAS ya ? tanggal berapa kemarin ?  
Atiyar :  Kapan ya bu, lupa bu.  
Peneliti :  Dari minggu kapan ?  
Atiyar :  ee... 2 minggu yang lalu bu. 
Vino : Aku masuk e selasa karo minggu (aku masuknya selasa 
sama minggu) 
Peneliti : O sudah pembagian kelas ulang ?  
Atiyar :  Iya kemarin yang juara itu radit, alivia, aku. 
Peneliti : Juara apa ? 
2 santri : Juara UAS.  
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Peneliti : Uas nya kemarin apa ? 
Atiyar : Uas nya baca surat an-naas-al zalzalah. 
Farza : Baca iqro’ 4 sama do’a-do’a 
Peneliti :  Berapa hari UAS nya ?  
2 santri : 3 hari, jum’at, sabtu, minggu.  
Farza : Jum’at = iqro’ 
Sabtu = surat 
Minggu = do’a.  
Peneliti : Berarti hanya 3 hari aja uas nya ?  
2 santri : Iya. 
Peneliti :  Sekarang sebutkan nama kalian ?  
Farza :  Aku Farza 
Atiyar : Aku Atiyar  
 
Dari dialog itu, peneliti menyimpulkan UAS Jami’atul Hidayah 
sempol, yaitu hari jum’at 30 Agustus – 1 September 2019.  
Pernyataan didukung dengan pesan singkat dengan ketua TPA yaitu pada 
tanggal 24 Agustus 2019 yang menyatakan “pekan depan dimulai ujian 
akhir”. 
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4. Biografi Penulis 
Nama     : Suci Indah Wardani  
Tempat, Tanggal Lahir  : Boyolali, 14 Januari 1997  
Alamat  : Girang Ledok 006/002, Guli, Nogosari, 
Boyolali 
Agama    : Islam  
Status     : Pelajar/Mahasiswi 
Fb     : Suchi Indah  
No Telp.    : 0858-7983-8131 
Kode Pos    : 57378 
Riwayat Pendidikan :  
1. TK  : Lulus 2003 
2. MI  : Lulus 2009 
3. MTs : Lulus 2012 
4. MAN  : Lulus 2015 
5. IAIN  : Angkatan 2015 
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5. Daftar Pengajar TPA Jami’atul Hidayah sempol  
No  Nama ustadz-ustadzah  Jenis 
Kelamin  
Jabatan  
1 Roni Prasetyo  L Ketua TPA  
2 Faisal  L Wakil 
3 Hernys Eka Agustina  P Sekretaris  
4 Nanda Erika Prastiwi  P Bendahara  
5 Diska Cahyaningtyas  P Pengajar 
6 Dwi Oktavia Ningsih  P Pengajar 
7 Dwi Wahyuningsih  P Pengajar 
8 Galih Prastyo Aji  L Pengajar 
9 Burhanudin L Pengajar  
10 Indah Fitri Lestari P Pengajar 
11 Linda Nur Febriani  P Pengajar 
12 Maulana Candra Saputra L Pengajar 
13 Muhammad Dipho Saputra  L Pengajar 
14 Muttaqin  L Pengajar 
15 Dyah Rahmawati P Pengajar  
16 Retno Nur Hidayah P Pengajar 
17 Ridho Wahyu Adi Nugroho  L Pengajar 
18 Rifiana Rahma Amalia P Pengajar 
19 Riyana Candra Dewi P Pengajar 
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20 Bagus Adi Andreansyah L Pengajar 
21 Ronny Nuryyah  P Pengajar 
22 Salsa Fauziyah  P Pengajar 
23 Siti Zulaikhah  P Pengajar 
24 Suprihatin P Pengajar 
25 Taufik L Pengajar 
26  Tri Hesti Utami P Pengajar 
27 Triyan Adytia L Pengajar 
28 Nur Cahyani  P Pengajar 
29 Bayu  L Pengajar 
Jumlah = 29 orang    
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6. Daftar Santri TPA kelas 1 sampai 6  
Presensi Santri  
Marhalah 1 
No. Nama                             
1. Alisyia 
Alghifari 
                           
2. Attyar 
Sixfiera I. 
                           
3. Auda 
Dwitama 
                           
4. Cinta 
Ramadhani 
                           
5. Daru 
Fernando 
                           
6. Farzha 
Devniar 
                           
7. Dyah Ayu 
Putri 
                           
8. Nadira 
Putri P. 
                           
9. Laila 
Anisya A. 
                           
10. M. Abdul 
Rouf 
                           
11. M. Amir 
Hasan 
                           
12. Nabila 
Putri S. 
                           
13. Novia 
Destiani 
                           
14. Pandu 
Wildan R. 
                           
15. Rangga 
Nur Raja 
                           
16. Revano 
Tithan S. 
                           
17. Rokhim 
Aven A. 
                           
18. Tika 
Meisya 
Putri 
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19. Zahira 
Adelia P. 
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PRESENSI SANTRI 
MARHALAH  2 
   Bulan:     Bulan: 
N
o 
Nama                               
1 Abigail 
Luthfi 
                             
2 Alfino 
Raditya 
                             
3 Amelia 
Dhea 
                             
4 Aurel 
Xandra 
                             
5 Azka 
Aqilaras
ki 
                             
6 Bagas 
Prasetya 
                             
7 Bintang 
Riski 
                             
8 Cahya 
Aufa  
                             
9 Fina 
Alfian 
                             
10 Krisna 
Inukarta 
                             
11 Nabila 
Syafira 
                             
12 Nanik 
Yulianti 
                             
13 Natasya 
Salwan 
                             
14 Nur 
Baity  
                             
15 Nurliana                               
16 Rasya 
Nasruhu
l 
                             
17 Rifai 
Adi  
                             
18 Riska 
Isnaya 
                             
19 Rofiq                              
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Syafi’i 
20 Satria 
Surya 
                             
21 Tasya 
Amanda 
                             
                               
                               
                               
                               
                               
                               
 
PRESENSI SANTRI 
MARHALAH  3 
   Bulan:     Bulan: 
N
o 
Nama                               
1 Almira 
S. 
                             
2 Asifa 
W. 
                             
3 Bintang 
R. 
                             
4 Davian 
Raka P. 
                             
5 Gilang 
Hadi P. 
                             
6 M. 
Thoriq  
                             
7 Marsya 
Angelin 
                             
8 Nabila                               
9 Rafa 
Ainung 
F. 
                             
10 Rafa 
Mandal
a 
                             
11 Raihan 
Zuli E. 
                             
12 Ridho 
Wahyu 
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P. 
13 Rizky 
Aditya 
P. 
                             
14 Shahrur 
Rama 
                             
15 Shevia 
Cahya 
                             
16 Sintia 
Agustin
a 
                             
17 Tyas 
Wijiant
o 
                             
18 Zahra 
Nur A. 
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PRESENSI SANTRI 
MARHALAH  4 
   Bulan:     Bulan: 
N
o 
Nama                               
1 Aditiya 
E. E. 
                             
2 Arfian 
Janni 
                             
3 Arkhan 
Sefian 
                             
4 Arya 
Dian S 
                             
5 Devi                              
6 Dhuha 
Dzaky 
                             
7 Dian S.                              
8 Fatin                              
9 Fibrian 
Dwi I. 
                             
10 Hanissa 
Nova 
                             
11 Izza 
Atira 
                             
12 Melvi 
O. S. 
                             
13 M. Aziz 
R. 
                             
14 Naira S.                              
15 Nur 
Hidayan
ti 
                             
16 Rifka 
Arum 
B. 
                             
17 Rizky 
A. K. 
                             
18 Salsabil
a A. 
                             
19 Syarif 
H. 
                             
20 Zahratu
s R. A. 
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PRESENSI SANTRI 
MARHALAH  5 
   Bulan:     Bulan: 
N
o 
Nama                               
1 Dwi 
Refiana 
A. 
                             
2 Eka 
Cahya 
R. 
                             
3 Elfina                              
4 Firna 
Dela P.  
                             
5 Gea 
Natalia  
                             
6 Ginong 
Muria  
                             
7 Gondan
g 
                             
8 Kafrio 
Panji R. 
                             
9 Khaisya 
Ayu 
                             
10 Nurdin 
Miftah 
                             
11 Raditya 
Eka F. 
                             
12 Rafka 
Bima 
Y. 
                             
13 Rama 
Girang 
                             
14 Wahyu 
Tri 
                             
15 Zaki 
Fahri 
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PRESENSI SANTRI 
MARHALAH  6 
   Bulan:     Bulan: 
N
o 
Na
ma 
                              
1 Adi 
P. 
                             
2 Aly
a 
Putr
i R. 
                             
3 Dan
i 
Alfr
edo  
                             
4 Dim
as 
Aji 
M. 
                             
5 Dita 
Akil
a  
                             
6 Elfi
ena 
Inta
n 
                             
7 End
ah 
Dwi  
                             
8 Erh
an 
Ade 
K. 
                             
9 Gal
uh 
Eka 
P. 
                             
1
0 
Inta
n 
Eka 
S.  
                             
1
1 
Kus
nul 
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Ros
fia  
1
2 
Neh
a 
Kira
nia 
C.  
                             
1
3 
Ren
o 
Yus
uf  
                             
1
4 
Riz
ky 
F. 
                             
1
5 
Sita 
Nur
hida
yati  
                             
1
6 
Yuli
an 
C. 
Muf
id  
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7. Jurnal Harian TPAJami’atul Hidayah sempol  
Hari tanggal & 
pengajar 
Catatan Keterangan  
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8. Raport 
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9. Kartu SPP 
 
 
 
145 
 
10. Foto-foto Kegiatan  
 
Kegiatan pembelajaran BTA kelas 2  
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Absensi Santri 
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Jurnal Harian  
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Soal UAS 
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